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Bangun Datar.

Salah satu tujuan kurikulum 2013 pada saat ini, model pembelajaran yang
digunakan khususnya pelajaran matematika mengharuskan peserta didik terlibat
aktif saat proses belajar mengajar dan peserta didik memiliki keterampilan untuk
berpikir untuk meningkatkan hasil belajar salah satunya kemampuan kognitif,
namun kenyataannya hasil tes kemampuan kognitif peserta didik masih rendah.
Salah satu upaya guru untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik
ialah dengan menggunakn model pembelajaran discovery learning. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran
discovery learning pada materi bangun datar untuk meningkatkan kemampuan
kognitif peserta didik. Metode penelitian ini menggunakan quasi eksperimen.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ketambe
yang terdiri dari 2 kelas dan pengambilan sampel dilakukan dengan metode
simple random sampling yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII B
sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui 2 tes, yaitu pre-test
dan post-test. Data nilai pre-test dan post-test dianalisis dengan menggunakan uji-
t. Dari hasil pengolahan data tersebut didapatkan nilai thieung = 4,80 dan tiaper =
2,07 artinya thitung > teaver. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh bahwa nilai rata-
rata tes akhir siswa kelas eksperimen (VII A) lebih tinggi dibandingkan rata-rata
kelas kontrol (VII B). Dengan demikian kemampuan kognitif peserta didik yang
menggunakan model discovery learning lebih baik dari pada kemampuan
kemampuan kognitif siswa yang menggunakan pendekatan konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum pembelajaran yang dikembangkan pada saat ini, sesuai dengan
metode pembelajaran abad 21 menekankan kepada peserta didik untuk memiliki
kecakapan berpikir dan belajar melalui pendekatan yang berpusat pada peserta
didik. Sesuai dengan kurikulum 2013 pada saat ini, metode pembelajaran yang
digunakan khususnya pelajaran matematika mengharuskan peserta didik terlibat
aktif saat proses belajar mengajar dan peserta didik memiliki keterampilan untuk
berpikir.!

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang paling penting untuk
hal-hal sehari-hari, sehingga peserta didik harus memiliki pengetahuan yang baik
tentang matematika. Inilah sebabnya mengapa penting untuk mendapatkan model
pembelajaran yang benar agar peserta didik memahami matematika .Oleh karena
itu, guru perlu berinisiatif mencari cara inovatif untuk memenuhi kebutuhan
belajar peserta didik agar memudahkan peserta didik memahami materi ajar,

meningkatkan interaksi dan keterlibatan peserta didik saat belajar.? Ketika peserta

! Detagory dkk, “Peran Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing Dalam Kemampuan
Berpikir Kreatif Peserta didik Pada Pembelajaran IPA di SMP”, Proseding Jurnal Universitas
Negeri Malang: Trasformasi Pendidikan Abad 21, Vol. 6, No. 46, 2017, h. 926.

2 Syarif dkk, “Implementation Of Discovery Learning To Improve Scientific And Cognitive
Attitude Of Students”. Journal of Educational Science and Technology (EST), Vol. 6, No. 1, 2020,
h. 32



didik terlibat pada proses pembelajaran, peserta didik memiliki dorongan untuk
belajar serta mampu mengasah kemampuan kognitif mereka.?

Kemampuan kognitif merupakan aspek aktivitas mental atau otak dan juga
kegiatan proses berpikir.* Menurut teori Bruner kemampuan kognitif peserta didik
dianggap sebagai pencipta dan pemikir dengan menggunakan informasi yang ada
untuk menemukan konsep dan pengalaman baru dalam belajar sehingga
kemampuan kognitif merupakan aspek yang sangat penting dalam proses
pembelajaran.” Kemampuan kognitif dianggap penting karena merupakan salah
satu aspek penentu keberhasilan prestasi peserta didik.® Kemampuan kognitif
terdiri dari tiga indikator kemampuan berpikir tingkat rendah, 1) mengingat, yaitu
peserta didik mampu  menjawab soal dengan mengandalkan ingatan terhadap
materi yang telah diajarkan, 2) pemahaman, yaitu peserta didik tidak hanya
mengandalkan ingatan tapi peserta didik harus mampu memahami apa yang telah
mereka ingat, 3) menerapkan, peserta didik mampu memecahkan soal matematika

berdasarkan persamaan yang telah peserta didik ingat dan pahami pada tingkat

3 Naimnule, dkk, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) di SMUK?”, Jurnal Penddikan, Vol. 1,
No. 10, 2016, h. 2050.

4 Nirbita, B.N, “Problem Based Learning With ICT For Student’s Cognitive”, Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 9, No. 2, 2020, h. 46

5 Hatip, A., dan Setiawan, W, “Teori Kognitif Bruner Dalam Pembelajaran Matematika™.
PHI: Jurnal Pendidikan Matematika, \Vol.5, No. 2, 2021, h. 88.

¢ Ulya, H. “Hubungan Gaya Kognitif Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Peserta Didik™. Jurnal konseling GUSJIGANG, Vol. 1, No. 2, 2015, h. 1.



sebelumnya untuk selanjutnya diterapkan guna menyelesaikan permasalahan yang
diberikan pada peserta didik.’

Berdasarkan kenyataan di lapangan menunjukan bahwa kemampuan
kognitif peserta didik masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil review nilai
rata-rata UNBK Aceh Tenggara di SMP Negeri 1 Ketambe tahun 2018 dan 2019
dari Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa
hasil rata-rata nilai matematika peserta didik tahun 2018 adalah 27,35 dan tahun
2019 adalah 34,03.® Rendahnya nilai UN matematika peserta didik SMP Negeri 1
Ketambe pada tahun 2017/2018 salah satunya pada materi bangun datar yaitu
pada indikator menentukan keliling bangun datar memperoleh nilai 37,86.
Kemudian pada tahun 2019 pada materi yang sama menunjukan rendahnya nilai
peserta didik pada indikator menentukan luas bangun datar persegi panjang dan
lingkaran.

Lebih lanjut, kemudian peneliti melakukan studi pendahuluan di SMP
Negeri 1 Ketambe. Alasan peneliti melakukan studi pendahuluan di SMP Negeri 1
Ketambe karena berdasarkan hasil review nilai UN empat tahun terakhir 2016-
2019 menunjukan nilai matematika peserta didik di sekolah tersebut termasuk
kategori rendah. Sehingga peneliti memilih sekolah tersebut untuk dilakukan studi
pendahuluan dengan memberikan soal tes prasyarat bangun datar yaitu garis dan
sudut berbentuk essay memuat tiga indikator yaitu mengingat (C1), pemahaman

(C2), dan menerapkan (C3) yang berjumlah 3 soal karena peneliti ingin melihat

8 Pusat Penilaian pendidikan kementrian dan kebudayaan. diakses pada tanggal 21 januari
2022.http://hasilun.puspendik.kemdikbut.go.id#2019!smp!daya_serap!06&22&999!T&03&1&unb
k1!


http://hasilun.puspendik.kemdikbut.go.id/#2019!smp!daya_serap!06&22&999!T&03&1&unbk!1!&
http://hasilun.puspendik.kemdikbut.go.id/#2019!smp!daya_serap!06&22&999!T&03&1&unbk!1!&

berpikir tingkat rendah peserta didik pada materi prasyarat bangun datar.
Berdasarkan hasil tes menunjukan dari 23 peserta didik pada masing-masing kelas
hanya 6 peserta didik yang mendapat nilai yang baik pada ketiga indikator
tersebut.” Didukung dengan hasil wawancara dengan guru matematika di sekolah
tersebut menyatakan kemampuan kognitif peserta didik pada pelajaran
matematika masih tergolong rendah khususnya pada materi bangun datar, pada
materi tersebut peserta didik kesulitan memahami soal dan peserta didik tidak
memahami rumus mana yang akan dipakai dalam penyelesaian soal tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1
Ketambe, guru belum menggunakan metode pembelajaran yang menarik untuk
belajar sehingga peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
informasi dalam proses pembelajaran dan peserta didik kurang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran seperti menemukan sendiri konsep dari suatu materi
yang dipelajari.'”

Upaya untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Discovery learning
merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung
pada setiap langkah- langkah pembelajaran seperti pada tahap identifikasi masalah
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi
masalah secara mandiri, tahap pengumpulan data, peserta didik mengumpulkan

data sebanyak-banyaknya, tahap mengolah data, peserta didik melakukan uji coba

% Nereca Pendidikan Daerah ttps: // npd.keemendikbud.go.id/?appid=hasilun

10 Hasil Observasi dengan Guru Matematika SMP Negeri 1 Ketambe pada tanggal 23
Agustus 2021.



sendiri dalam menyelesaikan masalah, dan tahap pembuktian peserta didik
melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis. Tahapan-tahapan pada model discovery learning tersebut peserta didik
memperoleh informasi secara mandiri, dan terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran.

Peneliti memilih -model pembelajaran discovery learning Kkarena
peningkatan kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran ketika peseta didik
terlibat langsung dengan proses pembelajaran secara aktif.!! Model pembelajaran
penemuan menekankan pentingnya struktur atau ide menuju disiplin, yaitu
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran melalui sintak
discovery learning. Berdasarkan langkah-langkah tersebut peserta didik
menemukan konsep-konsep dan  prinsip-prinsip sehingga dapat mengasah
kemampuan untuk lebih mampu mengingat, memahami, dan menerapkan konsep
dalam proses pembelajaran. Sehingga model discovery learning dianggap sesuai
digunakan untuk memperbaiki rendahnya kemampuan kognitif peserta didik.

Didukung oleh hasil penelitian sebelumnya, model pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.!? Selain itu pengetahuan
yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan

pengertian, ingatan, dan transfer, dapat meningkatkan kemampuan peserta didik

' Naimnle dk, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) di SMUK”. Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 10,
2016, h.2050-2053

12 Sartika, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Untuk Meningkatnya Hasil Belajar
Peserta didik Pada Konsep Usaha dan Energi di SMAN 12 Banda Aceh”. Skripsi, Banda Aceh:
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2016, h. 98.



untuk memecahkan masalah.'3 Oleh karena itu, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul penerapan model pembelajaran discovery learning pada

materi bangun datar untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian permasalahan di atas, perlu dilakukan langkah-langkah
penelitian untuk mempelajari permasalahan “Apakah kemampuan kognitif peserta
didik yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik daripada peserta

didik yang diajarkan metode konvensional?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk “Mengetahui kemampuan kognitif peserta didik
yang diajarkan dengan model pembelajaran discovery learning dan model

konvensional di SMP Negeri 1 Ketambe”.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan pada bidang pendidikan,
khususnya tentang penggunaan model discovery learning dalam upaya
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.

13 Salmi. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Ekonomi Peserta Didik Kelas XII IPS.2 SMA Negeri 13 Palembang”. Jurnal Profit. Vol
.6. No. 2, 2019, h. 2-3



2. Bagi guru, hasil penelitian dapat memberikan keterampilan dan wawasan
mengajar menggunakan model discovery learning memperbaiki kemampuan
kognitif peserta didik dalam belajar matematika. Selain itu memberikan
informasi tentang model pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran. Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah
model pembelajaran yang tepat, sehingga guru dituntut lebih kreatif dan
inovatif dalam mengajar

3. Bagi penyelenggara pendidikan, dapat dijadikan referensi pengambilan
kebijakan dalam mengadakan kegiatan pembelajaran matematika di era
modern dengan mengetahui pengaruh dan efektivitas model discovery
learning dan peningkatan kemampuan kognitif peserta didik dalam belajar
matematika.

4. Bagi peserta didik, mengetahui tingkat kemampuan kognitif yang dimiliki
dapat dijadikan referensi untuk menambah semangat dan mempermudah
proses belajarnya.

5. Bagi peneliti, dapat membuka wawasan mengenai model discovery learning
dalam pembelajaran matematika serta juga menambah pengalaman dalam
melakukan penelitian khususnya dalam bidang pendidikan.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dari pemahaman diperlukan suatu pengertian

terhadap beberapa istilah yang digunakan dalam penulisan ini, maka perlu

diberikan penjelasan istilah sebagai berikut:



1. Model Discovery Learning

Model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang
menempatkan guru sebagai fasilitator, di mana peserta didik menemukan sendiri
pengetahuan yang belum mereka ketahui. Pada penelitian ini, tahapan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan - model discovery learning di kelas
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut, (1) Simulation
(simulasi/pemberian rangsangan), (2) Problem statement (pernyataan/identifikasi
masalah), (3) Data Collection (pengumpulan data), (4) Data Processing
(pengolahan data), (5) Verification (verifikasi/pentakhiran), (6) Generalization
(generalisasi).!*
2. Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek aktivitas mental atau
otak dan juga kegiatan proses berpikir.!> Penelitian ini hanya mengukur
kemampuan kognitif peserta didik bendasarkan level kognitif, yaitu tingkat

rendah.

14 Ismah ddk., “Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas VII SMP Labschool FIP UMJ”. Jurnal Pendidikan Matematika dan
Matematika , Vol. 4, No. 2, Desember 2018, h. 163

15 Nabila, dkk., Analisis Kemampuan Kognitif Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal
Momentum Dan Impuls. Jurnal Inovasi Penelitian dan Pembelajaran Fisika, Vol 1, No. 1, h. 3



3. Bangun Datar

Bangun datar adalah bangun dua demensi yang hanya memiliki panjang
dan lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung. Bangun-bangun geometri
baik dalam kelompok bangun datar maupun bangun ruang merupakan sebuah
konsep abstrak.'® Adapun materi bangun datar yang diajarkan dalam penelitian ini
mengacu pada KD 3.6 yaitu Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan
megugunakannya untuk menentukan keliling dan luas dan KD 4.6 yaitu
Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat persegi dan
persegi panjang, yang terdiri dari indikator (1) menentukan rumus persegi, (2)
menentukan rumus persegi panjang, (3) menentukan luas dan keliling persegi dan

(4) menentukan luas dan keliling persegi panjang.

16 Suganda dkk., Buku Ajar Berbasis Hots Pada Mata Kuliah Pembelajaran Matematika
Di Kelas Rendah, (Palembang: Media Publishing, 2020) h. 21.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP
Matematika merupakan bagian dari kurikulum pengajaran di sekolah yang
menjadi salah satu unsur penting dalam bidang pendidikan, melalui pembelajaran
matematika peserta didik dilatih agar dapat kritis, kreatif, logis, sistematis, dan
dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Cornelius dan
Fahradina mengemukakan lima alasan untuk belajar matematika karena
matematika adalah (1) sarana untuk berpikir, (2) sarana untuk memecahkan
masalah, (3) untuk mengetahui pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4)
sarana untuk mengembangkan kreativitas, (5) sarana untuk meningkatkan
kesadaran akan perkembangan budaya.! Pelajaran matematika menjadi sangat
penting dipelajari karena dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
sehari-hari juga untuk bekal menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tujuan umum pembelajaran matematika seperti yang tercantum pada
kurikulum matematika adalah sebagai berikut:
1. Memahami konsep matematika
Menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu

membuat generalisasi.

! Nova Fahradina ddk, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Kemandirian Belajar Peserta didik SMP dengan Menggunakan Model Investigasi Kelompok”.
Jurnal Didaktik, VVol. 1, No.1, 2014, h. 54-55.

10
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3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik
dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika
yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Yang
dimaksudkan di atas adalah memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika
dan pembelajarannya, seperti taat asas, konsisten, menjunjung tinggi
kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, ulet, tangguh,
kreatif, menghargai kesemestaan (konteks lingkungan), kerjasama, adil, jujur,
teliti, cermat, bersikap luwes, dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa
dengan orang lain.?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
bukan hanya sekedar pembelajaran yang harus dipelajari peserta didik di sekolah,
tetapi dengan adanya pembelajaran matematika peserta didik mampu mengikuti

2 Abdur Rahman As’ari ddk. Buku Guru Matematika, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
Kebudayaan 2017), h. 9-11.
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perkembangan zaman dan perkembangan teknologi yang semakin maju, peserta
didik mampu menggunakan pengalaman belajarnya dalam meningkatkan dan

mengembangkan kecakapan hidupnya.

B. Kemampuan Kognitif
1. Pengertian Kemampuan Kognitif
Kemampuan kognitif merupakan kemampuan berpikir peserta didik. Teori
kognitif ini dikembangkan oleh Jean Piaget yang merupakan salah seorang yang
merumuskan teori yang dapat menjelaskan perkembangan kognitif yaitu, teori
kognitif ini dibangun berdasarkan sudut pandang yang disebut sudut pandang
aliran struktural (strukturalisme) dan aliran konstruktif (constructivism).® Aliran
konstruktif terlihat dari pandangan Piaget yang menyatakan bahwa, anak
membangun kemampuan kognitif melalui interaksi dengan dunia di sekitarnya.
Selain itu, Salah satu pendapat yang membahas pentingnya kemampuan kognitif
adalah teori yang dikemukakan oleh Benyamin S. Bloom yang menyatakan
bahwa, kualitas pendidikan yang baik diperoleh dengan menerapkan semua
tingkat ranah kognitif pada proses pembelajaran.!” Ranah kognitif berisi perilaku
yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, dan keterampilan
berpikir yang mencakup kemampuan berpikir tingkat rendah yaitu mengingat
(C1), memahami (C2), tingkat medium yaitu, mengaplikasikan (C3), kemudian

ada tiga aspek dari kemampuan tingkat tinggi yaitu menganalisis (C4),

3 Badi’ah, Z. “Implikasi Teori Belajar Kognitif J. Piaget dalam Pembelajaran Bahasa
Arab dengan Metode Audiolingual”. Attractive: Innovative Education Journal, Vol. 3, No.1, 2021,
h. 78

4 Nabilah dkk, “Analisis Kemampuan Kognitif . . .”, h. 2.
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mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Peneliti hanya melihat tingkat rendah
kemampuan kognitif peserta didik. Oleh karena itu, kemampuan kognitif yang
dijadikan variabel pada penelitian karena kemampuan kognitif sangat penting

dan harus diterapkan sejak dini pada peserta didik.

2. Ranah Kognitif

Ranah kognitif digolongkan dari tingkatan ranah pengetahuan yang sederhana
sampai pada tingkatan pengetahuan yang lebih tinggi. Indikator kognitif disusun
berdasarkan dimensi proses yang terdiri dari enam indikator yaitu mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.> Secara
rinci indikator ranah kognitif sebagaimana disajikan pada Gambar 2.1 di bawah
ini.

1956 2001

Synthesis

Analysis

Application

./——-—-——-
B

N A
iprehension =, 1\ ?
Knowledge Remember
Noun to Verb Form

Gambar 2. 1. Taksonomi Kognitif menurut Bloom dan revisi
Sumber: Anderson®

5 Zorluoglu, S.L ddk, “Analyze Of The Science And Technology Course Teog Question
Based On The Revised Bloom Taxonomy And Their Relation Between The Learning Outcomes
Of The Curriculum”. International Journal Of Progressive Education, Vol. 15, No. 2, 2019, h.
106.

& Anderson dan Krathwohl, A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assesing: A
Revision of Bloom’s Taxonomy of Educatioanl Objectives, (New York: Addison Wesley Longman,
Inc, 2001), h.214
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Berdasarkan Gambar 2.1 di atas, Indikator-indikator pada ranah kognitif
menurut yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl yang terdiri dari enam aspek
yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami atau mengerti), C3 (menerapkan), C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan). Berdasarkan keenam
indikator tersebut dibagi menjadi tiga level kognitif yang merupakan tingkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik yaitu, level satu
mengacu pada kemampuan berpikir tingkat rendah yang meliputi pengetahuan dan
pemahaman. Level dua merupakan tingkat kemampuan medium yang meliputi
kemampuan untuk menerapkan sesuatu. Sedangkan kemampuan level tiga adalah
kemampuan tingkat tinggi, yaitu kemampuan peserta didik untuk melakukan
penalaran. Kemampuan ini meliputi kemampuan untuk melakukan kognitif
analisis, sintesis, evaluasi dan kreasi.” Pada penelitian ini berdasarkan level
kognitif tersebut peneliti hanya mengukur level satu kemampuan kognitif

berdasarkan ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom.

C. Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning pertama kali dikembangkan oleh
Richard Suchman tahun 1962 untuk mengajar para peserta didik memahami
proses meneliti dan menerangkan suatu kejadian.? la menginginkan agar peserta

didik bertanya mengapa suatu peristiwa terjadi, kemudian ia mengajarkan kepada

7 Sumardi, Teknik Pengukuran Dan Penilaian Hasil Belajar, (Yogyakarta: Deepublish,
2020), h.45

8 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), h. 37
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peserta didik prosedur dan menggunakan organisasi pengetahuan dan prinsip-
prinsip umum. Peserta didik melakukan kegiatan, mengumpulkan, dan
menganalisis data, sampai akhirnya peserta didik menemukan jawaban dari
pertanyaan.

Discovery learning merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari
menemukan sendiri.® Selain itu, discovery learning adalah suatu rangkaian
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis
sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan
sebagai wujud adanya perubahan perilaku. Sehingga pembelajaran discovery
merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara
sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan penemuannya

dengan penuh percaya diri.*°

1. Pengertian Discovery Learning
Discovery Learning adalah model pembelajaran yang menempatkan guru
sebagai fasililator, peserta didik diberikan kesempatan menemukan sendiri

pengetahuan yang belum mereka ketahui dengan bimbingan guru. Pengetahuan
° Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 45

10 Hanafiah dkk., Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010),
h. 32.
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yang diperoleh secara mandiri akan melekat lebih lama jika dengan melibatkan
peserta didik secara langsung dalam proses pemahaman dan mengkonstruksi
sendiri konsep dan pengetahuan tersebut.!! Discovery learning juga merupakan
salah satu pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam
mengungkapkan pendapat mereka sendiri dan menemukan konsep-konsep mereka
secara mandiri, model discovery learning diatur sedemikian rupa sehingga peserta
didik dapat memperoleh pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui, tidak
melalui guru secara langsung. Namun, pengetahuan yang ditemukan oleh diri
mereka sendiri dengan bantuan guru.'? Sehingga dapat disimpulkan bahwa, model
pembelajaran discovery learning guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan pada proses pembelajaran yang
disajikan oleh guru secara mandiri sehingga dapat membuat peserta didik lebih
aktif pada proses belajar mengajar.

Penggunaan model pembelajaran discovery learning adalah merubah
kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Pada mengaplikasikan
pembelajaran penemuan (discovery learning), guru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif,
guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik

sesuai dengan tujuan. Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar

11 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta didik SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery
Learning)”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, 2016. h. 5.

12 Widayanti, V. M. “Application of Discovery Learning Model to Improve Students
Ability in Solving Math Problems in HOTS Category”. In International Conference on
Educational Studies in Mathematics (ICOESM 2021). Vol. 2, No. 1, 2021, h. 222.
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yang berorientasi pada guru menjadi berorientasi pada peserta didik.'®'3 Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa karakteristik model discovery learning adalah
guru tidak sepenuhnya membimbing, peserta didik lebih banyak belajar sendiri
sehingga peserta didik dapat mencari, memecahkan masalah, menggeneralisasi

pengetahuan dan menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning
Adapun tujuan spesifik pembelajaran model discovery learning menurut
adalah sebagai berikut.

a. Peserta didik terlibat langsung terhadap proses penemuan maka diharapkan
untuk aktif dalam pembelajaran.

b. Peserta didik dapat menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak,
sehingga dapat membuat pertanyaan yang dapat digunakan untuk mencari
informasi yang berkaitan dengan proses tersebut.

c. Dengan proses pembelajaran penemuan peserta didik membentuk cara
kerjasama, saling membagi dan menerima informasi yang didapatnya.

d. Keterampilan yang didapat dalam proses pembelajaran penemuan dalam
beberapa kasus, peserta didik lebih mudah menggunakan dalam aplikasi kasus

yang lain. 14

13 Darmandi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Peserta didik, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), h. 110.

14 Setiawan, V., dan Istiqomah. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar”. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika Etnomatnesia. 2018. h. 455-456.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan yang dipelajari dalam
situasi belajar penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk

aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru.

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Tahapan yang ditempuh menggunakan model discovery learning adalah
peserta didik harus menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi
yang diperolenh melalui pengamatan atau percobaan. Langkah-langkah pada
pelaksanaan kegiatan belajar menggunakan model discovery learning menurut
Shilfia adalah sebagai berikut.

1. Simulation (simulasi/pemberian rangsangan)

Pada tahap ini guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan atau
menyuruh peserta didik untuk membaca atau mendengarkan uraian yang memuat
permasalahan.

2. Prablem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Tahap ini, guru memberikan penjelasan bahwa peserta didik harus mampu
merumuskan masalah-masalah atau peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin dari hasil bacaan-bacaan dan juga apa yang sudah di eksplorasi pada
tahap sebelumnya. Tentuya peserta didik melakukan identifikasi masalah yang

terjadi yang sesuai dengan sejumlah hasil bacaannya.!®

15 ghilfia Alfitry, Model Discovery Learning dan Pemberian Motivasi dalam
Pembelajaran, (Pekanbaru: Guepedia, 2020), h. 38
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3. Data Collection (Pengumpulan Data)

Kemudian pada tahap ini peserta didik menjawab dan membuktikan benar
tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, dengan cara membaca
literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba
sendiri, dan sebagainya.
4.Data Processing (Pengolahan Data)

Setelah dilakukan pengumpulan data semua informasi hasil bacaan,
wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu.

5. Verification (Pembuktian)

Berdasarkan hasil pengolahan data dan tafsiran atau informasi yang ada,
pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya kemudian dicek,
apakah terjawab atau tidak, terbukti atau tidak.

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan verifikasi.'®

Selanjutnya, langkah-langkah model discovery learning menurut Carin

sebagai berikut:

16 Shilfa Alfitry, “Model Discovery Learning, . ..”, h. 40
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. Stimulasi

Diberikan persoalan yang merangsang keinginan untuk menyelidiki.
Identifikasi Masalah

Diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi masalah sebanyak banyaknya.
Kemudian dipilih salah satu untuk dirumuskan dalam hipotesis.

. Pengumpulan Data

Mengumpulkan data sebanyak banyaknya untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis.

. Pengolahan Data

Mengolah semua data dan informasi yang diperoleh oleh peserta didik.

. Pembuktian

Melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif.

Menarik Kesimpulan

Proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil
verifikasi atau pembuktian.

Dari pemaparan beberapa ahli diatas pembelajaran discovery Learning dapat
diartikan sebagai teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran

yang terjadi bila pelajaran tidak disajikan dengan pembelajaran dalam bentuk
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finalnya, tetapi diharapkan peserta didik dapat mengorganisasikan nya

sendiri.’

Berdasarkan langkah-langkah menggunakan model discovery learning,
peserta didik didorong untuk membiasakan diri dengan banyak informasi secara
efektif, tertarik pada ide standar, mendorong peserta didik untuk mendapatkan
informasi dan memimpin percobaan sehingga mereka dapat menemukan
informasi untuk diri mereka sendiri.’® Tahap pelaksanaan proses pembelajaran
pada penelitian ini, memilih langkah-langkah model discovery learning di atas
yaitu terdiri dari enam fase atau tahapan, 1) Stimulation (pemberian rangsangan),
2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), 3) Data collection
(pengumpulan data), 4) Data processing (pengolahan data), 5) Verification
(pembuktian), dan 6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).
Berdasarkan langkah-langkah model discovery tersebut apakah berpengaruh

terhadap kemampuan kognitif peserta didik.

4. Kelebihan dan kekurangan model discovery learning.
Suatu model pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan dan kekurang discovery learning adalah sebagai berikut.

17 Carin, A. dan Sund R.B, Teaching Science Through Discovery (Columbus: Charles E.
Merrill, 1980), h.35

8 Tri, R. E “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inkuiri Lesson Untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA Negeri 14 Bandar Lampung” (Doctoral
Dissertation, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan). h. 19.
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a. Kelebihan model discovery learning

1. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

2. pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, dan ingatan.

3. dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan
masalah.

4. membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan orang lain.

5. mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik.

6. mendorong peserta didik untuk berpikir intuisi dan merumuskan
hipotesis sendiri.

7. melatih peserta didik belajar mandiri

b. kekurangan model discovery learning

Adapun kekurangan model pembelajaran model discovery learning, yaitu
menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang
umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator dan
pembimbing. kemampuan berpikir rasional peserta didik ada yang masih terbatas

tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.*®

19 Didit Prasetianto, “Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar IPS Pada Pembelajaran Terpadu Kelas IV Sd Negeri 1 Pamotan Tahun Ajaran 2016/2017.
Universitas Lampung, 2017, h.31.
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Berdasarkan kelebihan dan kekurangan model discovery learning, dapat
disimpulkan bahwa kelebihan model discovery learning di antaranya peserta didik
dapat mengembangkan konsep yang mendasar pada diri peserta didik, dapat
meningkatkan daya ingat peserta didik, dan dapat mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam kegiatan belajar, serta melatih peserta didik untuk belajar
mandiri. Sedangkan kekurangan model ini yaitu, guru harus mampu merangsang
semua peserta didik agar mengikuti kegiatan pembelajaran. Upaya yang dapat
ditempuh untuk mengatasi kekurangan model discovery learning yaitu guru harus
membagi sama rata peserta didik dalam kelompok yang kemampuan lebih dan
yang kurang dicampur agar yang kemampuannya kurang bisa dibimbing oleh
yang kemampuannya lebih sehingga peserta didik dapat memahami kegiatan

pembelajaran secara keseluruhan.

D. Hubungan Discovery Learning dengan Kemampuan Kognitif

Peningkatan kemampuan kognitif dalam pengajaran ketika peserta didik
terlibat dengan proses pembelajaran secara aktif.?> Model pembelajaran penemuan
menekankan pentingnya struktur atau ide menuju disiplin, yaitu melalui
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran melalui sintaks
discovery learning yaitu tahap pemberian rangsangan peserta didik dihadapkan

pada suatu permasalahan agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Tahap

20 Naimnule ddk, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) di SMUK”. Jurnal Penddikan,
Vol. 1, No. 10, 2016, h. 2050- 2053.
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identifikasi masalah guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk mencari informasi
secara mandiri agar melatih kemampuan mengingat (C1) dan pemahaman (C2)
peserta didik. Tahap pengumpulan data guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, tahap ini peserta
didik diberi kesempatan untuk memahami (C1) suatu informasi yang dikumpulkan
mengenai materi yang sedang dipelajari. Tahap pengolahan data, informasi yang
diperoleh peserta didik melalui membaca, mengamati obyek, melakukan uji coba
sendiri dan sebagainya, pada tahap ini peserta didik dilatih untuk menerapkan
(C3) suatu teori atau konsep yang telah didapat pada tahap mengumpulkan data.
Tahap pembuktian peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, pada tahap ini peserta didik dilatih
untuk menganalisis kembali jawaban hipotesis yang telah diselesaikan. dan tahap
terakhir adalah proses penarikan sebuah kesimpulan.

Berdasarkan langkah-langkah discovery learning tersebut peserta didik
menemukan  konsep-konsep dan prinsip-prinsip sehingga dapat mengasah
kemampuan peserta didik untuk lebih mampu mengingat, memahami dan
menerapkan suatu konsep dalam proses belajar mengajar.?® Model discovery
learning peserta didik didorong untuk memiliki pengalaman dan melakukan

eksperimen yang memungkinkan peserta didik menemukan prinsip dan konsep untuk

2L Syolendra, D. F., & Laksono, E. W. “The effect of discovery learning on students’
integrated thinking abilities and creative attitudes”. In Journal of Physics: Conference Series, Vol.
1156, No. 1, 2019, h. 4.



25

diri mereka sendiri. Dengan ditemukannya prinsip dan konsep oleh peserta didik,
peserta didik tidak mudah lupa, karena pemahaman prinsip dan konsep telah
tercatat dalam memori jangka panjang peserta didik. Selain itu, model
pembelajaran discovery dapat meningkatkan penalaran peserta didik, kemampuan
berpikir, dan melatih keterampilan kognitif peserta didik untuk menemukan dan
memecahkan masalah tanpa bantuan orang.?? Sehingga teknik pembelajaran yang
tepat dengan keadaan peserta didik dapat membuat peserta didik fokus
dalam pembelajaran sehingga  materi yang disampaikan diterima dengan baik
oleh peserta didik.

Setianingrum mengatakan bahwa model discovery learning merupakan
salah satu model yang cukup efektif karena dapat meningkatkan partisipasi
peserta didik selama pembelajaran dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang diberikan guru.?® Berdasarkan
kedua hal tersebut menunjukan hubungan antara discovery learning dengan

kemampuan kognitif peserta didik.

E. Kajian Materi Bangun Datar
Kompetensi inti yang harus dicapai peserta didik yaitu; 1) Memahami dan

menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada

22 Hosnan, Implementasi Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), h. 97.

23 Setianingrum, S., dan Wardani, N. S. “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Tematik Melalui
Discovery Learning Peserta didik Kelas 1 Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan Dasar, VVol. 9, No.
2,2018, h. 3.
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tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata, 2)
Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara Kkreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori. Kompetensi dasar pada materi bangun datar, pertama
peserta didik mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga. Kedua peserta didik menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang,
belah ketupat, jajargenjang, trapesium). Indikator yang dicapai yaitu, menentukan
konsep, rumus persegi panjang, dan menentukan konsep , rumus luas persegi.
1. Pengertian Bangun Datar

Bangun datar adalah bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang
dan lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung. Bangun-bangun geometri
baik dalam kelompok bangun datar maupun bangun ruang merupakan sebuah
konsep abstrak. Demikian pula dengan konsep bangun geometri, bangun-bangun
tersebut merupakan suatu sifat, sedangkan yang konkret, yang bisa dilihat maupun
dipegang, adalah benda-benda yang memiliki sifat bangun geometri. Misalnya
persegi panjang, konsep persegi panjang merupakan sebuah konsep abstrak yang

didefinisikan melalui sebuah karakteristik. Bangun datar dapat didefinisikan
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sebagai bangun yang rata yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar
tetapi tidak mempunyai tinggi dan tebal.
a. Jenis-Jenis Bangun Datar

Bangun datar ditinjau dari segi sisinya dapat digolongkan menjadi dua
jenis, yakni bangun datar bersisi lengkung dan lurus. Bangun datar bersisi
lengkung, antara lain lingkaran dan elips. Bangun datar yang berisi lurus antara
lain segitiga, persegi, persegi panjang, layang-layang, dan lain-lain.?* Untuk
memperkenalkan gambar bangun datar dapat diperkenalkan dalam beberapa
potongan kertas berbentuk bangun datar atau juga dengan menggunakan benda-
benda yang ada di sekitar yang berbentuk bengun datar.?®> Namun dalam penelitian
ini penulis hanya membahas persegi dan persegi panjang. Adapun rumus persegi

dan persegi panjang dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini.

24 Hardi, Pandai Berhitung Matematika, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 53.

25 Yuniarto. Ensiklopedia Matematika Bangun Datar dan Bangun Ruang Skala simetri,
(Bandung: PT Ikrar Mandiri abadi, 2007), h. 78.



Tabel 2. 1 Rumus Persegi dan Persegi Panjang.
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Gambar Persegi

No Bangun Rumus
1. Persegi Rumus persegi:
D e Luas = sxs
Keliling=4 xs
A B

2 Persegi Panjang

D Lo

()

A (p) B

Gambar Persegi Panjang

Rumus persegi panjang:
Luas = pxl
Keliling =2p+ 2l

Sumber: Pandai Berhitung Matematika

1. Persegi

Persegi adalah bangun datar yang dibatasi oleh empat buah sisi yang sama

panjang. Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut:

a. Luas persegi adalah hasil kuadrat dari panjang sisinya dengan

rumus: Luas = s x s =§?
b. Keliling persegi adalah K= 4 x s

c. Sama besar Sudut-sudutnya yaitu 90°

d. Sisi yang berhadapan sama panjang

e. Kedua diagonalnya saling membagi sama panjang

Berikut contoh soal bangun datar persegi yang memuat indikator

kemampuan kognitif sebagai berikut:
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1. Diketahui sebuah persegi mempunyai panjang sisi 20 cm. Berapakah luas
persegi tersebut?

Penyelesaian:

Dik: Sisi =20 cm
Luas ...?7

L=sxs

L=20x20

L =400 cm?

Jadi, luas persegi tersebut adalah 400 cm?,
2. Kakak akan membuat kotak kado berbentuk persegi yang mempunyai panjang
sisi 15 cm. Berapakah keliling kotak kado yang akan dibuat kakak?
Penyelesaian:
Dik: Sisi = 15 cm
Keliling ...?
Jawab:
K=4xs
K=4x15
K=60cm
Jadi, keliling kotak kado kakak adalah 40 cm.

2. Persegi Panjang
Persegi panjang adalah bentuk bangun datar yang disusun dari empat titik
yang segaris dan dihubungkan antara yang satu dengan yang lainnya serta sisi

yang berhadapan sama panjang Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut:
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a. Sudut-sudutnya sama besar yaitu 90"
b. Sisi yang berhadapan sama panjang
c. Kedua diagonalnya saling membagi sama panjang
d. Mempunyai dua simetri lipat dan simetri dua simetri putar.
e. Luas=p x|
f. Rumus Kelilingnya = 2p + 2I

Berikut contoh soal bangun datar persegi panjang yang memuat indikator
kemampuan kognitif sebagai berikut:
1. Panjang dan lebar suatu persegi panjang adalah 15 cm dan 12 cm. Berapakah
luas persegi panjang tersebut?
Penyelesaian:
Dik: Panjang = 15 cm

Lebar =12 cm

Dit: Luas...?
Jawab:
L=pxI
L=15cm x 12 cm
L =180 cm?
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 180 cm?
2. Ayah memiliki papan catur yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran

panjang 25 cm dan lebar 10 cm. Berapakah keliling papan catur tersebut?
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Penyelesaian:

Dik: Panjang = 25 cm
Lebar =10cm

Dit: Keliling ...?

Jawab:

K=2x(p+lI)

K =2 x (25 + 10)

K=2x35

K=70cm

Jadi, keliling papan catur tersebut adalah 70 cm.

F. Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian dengan menggunakan model discovery learning
dapat memberikan efektifitas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diingingkan. Adapun beberapa hasil penelitian sebelumnya pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Widayanti, yang berjudul “Application of Discovery
Learning Model to Improve Students Ability in Solving Math Problems in HOTS
Category”?® Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah model pembelajaran yang akan digunakan, desain penelitian

yang digunakan. Sedangkan perbedaannya adalah variabel yang diukur, yaitu pada

% Widayanti, V. M. “Application of Discovery Learning Model to Improve Students
Ability in Solving Math Problems in HOTS Category”. In International Conference on
Educational Studies in Mathematics (ICOESM 2021). Vol. 2, No. 1, 2021, h. 1
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penelitian sebelumnya mengukur variabel kemampuan siswa menyelesaikan soal
HOTS sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah mengukur variabel
kemampuan kognitif peserta didik, kemudian lokasi yang digunakan berbeda, dan
teknik analisis data yang digunakan.

Kedua, Penelitian yang dilakukan Priadi dan kawan yang berjudul
“Pengaruh Model Guided Discovery Learning Berbasis E-Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis”.?” Persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah metode penelitian yang digunakan yaitu
desain pelenetian, sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah variabel penelitian. Lokasi penelitian dan materi ajar yang digunakan.

Ketiga penelitian yang dilakukan Fitri dan kawan-kawan yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”. Persamaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah, model pembelajaran
yang digunakan, dan desain penelitian. Sedangkan perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel yang ingin
diukur, penelitian sebelumnya mengukur variabel berpikir Kkritis, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan adalah mengukur kemampuan kognitif peserta

didik, kemuadian analisis data yang digunakan.?®

27 Priadi, M. A., dan Riyanda, A. R, “Pengaruh Model Guided Discovery Learning
Berbasis E-Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis”. IKRA-ITH HUMANIORA: Jurnal
Sosial dan Humaniora. Vol. 5, No. 2, h. 85.

28 Fitri priani Pratiwi, Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning dengan Pendekatan
Saintifik Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA, (Pontianak: Universitas
Tanjungpura, 2014), h. 4.
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah sebuah simpulan yang belum final karena harus diuji
kebenarannya atau bisa disebut juga sebagai jawaban sementara terhadap masalah
yang tengah diteliti.?® Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah
kemampuan kognitif peserta didik yang diajarkan dengan model discovery

learning lebih baik daripada peserta didik yang diajarkan model konvensional.

2% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011),
h. 53



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengukur kemampuan kognitif
peserta didik antara dua kelas menggunakan model pembelajaran discovery
learning dan model konvensional. Karena pada penelitian ini berfokus pada
hasil tes kemampuan kognitif peserta didik sehingga pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
pengumpulan data dan menganalisis angka-angka menggunakan statistik.*

Selanjutnya rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah quasi experimental yaitu untuk menyelidiki satu atau lebih kelompok
eksperimental terhadap perlakuan dan  membandingkan hasilnya. Hal yang
sama disampaikan oleh Sugiono bahwa quasi eksperimental merupakan
pengembangan dari true experimental desain yang mempunyai kelompok
kontrol, yang dibandingkan dengan kelompok eksperimen yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan tertentu.? Adapun
rancangan yang digunakan adalah pretest posttest Control Group Design
karena pada rumusan masalah peneliti ingin melihat peningkatan kemampuan
kognitif peserta didik menggunakan model discovery learning kemudian

dibandingkan dengan peserta didik menggunakan metode belajar

! Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2017).h. 13

2 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan, . . . h. 114

34
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konvensional. Desain penelitian disajikan pada Tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3. 1 Desain Rancangan Penelitian
Subjek Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Y1 X1 Y2
Kontrol Y1 X2 Y2
Keterangan:

Y1=Tes awal (Pretest).
Y2 = Tes akhir (Posttest).
X1 = Perlakuan dengan model discovery learning
X2 = Perlakuan dengan model konvensional

Dengan menggunakan dua kelompok sampel, peneliti mengetahui apakah
ada perbedaan kemampuan kognitif peserta didik secara signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol yang diajarkan dengan metode yang berbeda,

kelas kontrol diajarkan dengan metode pembelajaran langsung dan kelas

eksperimen diajarkan menggunakan model discovery learning.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ketambe beralamat di Jalan
Kutacane-Blangkejeren, Lawe Aunan, Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh

Tenggara.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah daerah generalisasi yang terdiri dari benda/subjek yang

memiliki besaran dan sifat tertentu ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kembali kesimpulan.® Adapun yang menjadi populasi pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Ketambe.
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Jika populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi tersebut maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi.* Selanjutnya diperlukan teknik pengambilan sampel
yang dijadikan sebagai responden penelitian. Karena populasi hanya terdiri dari
dua kelas, sehingga teknik pengambilan sampel adalah simple random samppling.
Simple random sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu.> Dengan syarat kedua kelas bersifat homogen, agar
tidak terjadi bias pada penelitian yang dilakukan yaitu kelas VIl A sebagai kelas

eksperimen dan kelas VI B sebagai kelas kontrol.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, mengolah
dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang

dilakukan dengan pola ukur yang sama. ¢ Adapun instrumen yang digunakan pada

3 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 63.

4 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan, . . . h. 117.

5 Sugiyono. Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta,
2013). h. 82

6 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012), h. 75.
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penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data
yang dijelaskan sebagai berikut.

1. Instrumen utama

a. Soal tes kemampuan kognitif peserta didik

Intrumen soal tes kemampuan kognitif dibuat untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan kognitif siswa pada materi bangun datar pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Soal tes berbentuk pilihan ganda beralasan berjumlah 10 butir
soal yang diadaptasi berdasarkan penelitian sebelumnya.’ Soal tes yang diadaptasi
terdiri dari indikator kemampuan kognitif.

Soal tes kemampuan kognitif digunakan pada tahap awal yaitu pretest.
pretest dilaksanakan sebelum proses pembelajaran, bertujuan untuk mengetahui
kemampuan kognitif awal siswa pada materi bangun datar. Kemudian tahap
posttest dilakukan setelah proses pembelajaran, bertujuan untuk mengetahui
apakah semua materi yang dipelajari sudah dikuasi oleh siswa dengan baik atau
tidak setelah diberi dengan perlakuan yang berbeda.

2. Instrumen pendukung
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan salah satunya rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP yang dibuat untuk kelas eksperimen
mengikuti langkah-langkah model discovery learning dan RPP pada kelas kontrol
berdasarkan RPP yang digunakan oleh guru matematika di sekolah SMP Negeri 1

Ketambe yang mengikuti langkah-langkah model pembelajaran lagsung. Sebelum

7 Putri, “Pengembangan instrumen penilaian hasil belajar matematika”. Skripsi, Singaraja:
Universitas Pendidikan Ganesa, 2020, h. 114-120.
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RPP digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh validator pada bidaang pendidikan,
apakah RPP sudah layak digunakan atau tidak.
b. Lembar Kerja Peserta Didik

Perangkat pembelajaran yang digunakan selanjutnya yaitu lembar kerja
peserta didik (LKPD). LKPD yang dibuat digunakan oleh kelas eksperimen,
dikarenakan kelas eksperimen menggunakan model discovery learning
membutuhkan LKPD. Berbeda dengan kelas kontrol, tidak menggunakan LKPD
pada proses pembelajaran. Sama halnya dengan RPP, LKPD sebelum digunakan
terlebih dahulu juga harus divalidasi terlebih dahulu oleh dosen pendidikan
sebelum digunakan apakah layak atau tidak LKPD yang dibuat digunakan sebagai

bahan ajar pada penelitian yang akan dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Setelah instrumen utama dan instrumen pendukung dibuat dan di validasi
oleh dosen ahli dan diuji pada peserta didik, dalam hal ini uji coba dilakukan pada
kelas VIII yang telah mempelajari materi bangun datar. kemudian dilakukan
proses pengumpulan data untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam
suatu penelitian. Langkah ini sangat penting karena data yang dikumpulkan nanti
akan dianalisis dan ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian..

Sesuai dengan rancangan penelitian teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes yang merupakan deretan pernyataan, dan latihan atau alat

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu.® Tahap awal yang dilakukan
yaitu pretest, dilaksanakan sebelum proses pembelajaran, bertujuan untuk
mengetahui kemampuan kognitif awal peserta didik pada materi bangun datar
sebelum diberikan perlakuan terhadap kedua kelas dengan model discovery
learning pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol.
Kemudian tahap posttest dilakukan setelah proses pembelajaran menggunakan
model discovery learning dan model konvensional bertujuan untuk mengetahui
tingkat kemampuan kognitif peserta didik apakah semua materi yang dipelajari
dengan menggunakan kedua model yang berbeda terdapat perbedaan kemampuan
kognitif terhadap kedua kelas, apakah sudah dikuasai oleh peserta didik dengan

baik atau tidak.

F. Teknik Analisis Data Tes Kemampuan Kognitif

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik,
untuk menguji hipotesis digunakan uji t, sebelum dilakukan pengujian hipotesisi
penelitian perlu terlebih dahulu merumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
1. Mentabulasi data ke dalam daftar frekuensi.

a. Hitung rentang yaitu:

Rentang (R) = data terbesar- Data terkecil
b. Hitung banyak kelas interval dengan aturan sturges yaitu

(K)=1+(3,3)logn

8 Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 6
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c. hitung panjang kelas interval dengan rumus

( )_ rentag
- banyak kelas

d. menentukan ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa terpilih, sama
dengan data terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data yang terkecil,
tetapi selisih harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.

e. Menentukan rata-rata digunakan persamaan

— _ Xfixi
a7
Keterangan:

fi = Frekuensi kelas interval data
xi = Nilai tengah atau tanda kedua interval

2. Menghitung varian
Varians (S?) adalah suatu nilai yang menunjukan tingkat variasi atau
kelompok disebut dengan simpangan baku. Jika simpangan baku tersebut

dikuadratkan, maka ia dapat disebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

2 = anixiZ -2 fii‘fi)2
B nn-1)

Keterangan:

n = Banyak data

S2 = Varians

f1 = Frekuensi

X = Tanda kelas Interval

Untuk mencari varians gabungan (Sgabungan) dihitung dengan rumus

(ny — 1)sf + (ny — 1)s3

S% =

gab ny+n, —2
Keterangan:
S? yap = varians gabungann
n = banyak data

s1 = varians kelas eksperimen



s = varians kelas kontrol
3. Uji normalitas data
Uji normalitas merupakan suatu langkah yang digunakan untuk

melihat apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Data yang di uji normalitasnya adalah data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat kedua kelas berdistribusi
normal atau tidak sebelum kedua kelas tersebut diberi perlakuan yang
berbeda. Kriteria uji normalitas yaitu jika y2nitung > %%apel tolak Ho terima Ha |
dengan tarap signifikan @« = 0,05 dan pengujian derajat kebebasan dk= k-1
maka dalam hal ini salah satu uji yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat
(¥?) dengan persamaan sebagai berikut. °
2 = i (0; — Ep*

i=1

E;

L

Dalam hal ini, perumusan hipotesisnya sebagai berikut:
Ho : skor pretest dan posttest berdistribusi normal
Ha : skor pretest dan posttest tidak berdistribusi normal
4. Menguji homogenitas varian
Setelah data kelas berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varian dengan tujuan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai Pretest kelas

eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh nilai rata-rata (x) dan

9 Nuryadi, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Subuku Media, 2017), h. 54
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simpangan baku (S?) berdasarkan perhitungan di atas maka mencari

homogenitas varian dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_ varian terbesar

varian terkecil

Kriteria uji homogenitas yaitu jika Fniung > Ftabel tolak Ho terima Ha,
Jika Fhitung < Ftabel terima Ho tolak Ha, Hipotesis uji homogenitas yaitu:
Perumusan hipotesisnya sebagai berikut:
Ho = Varians data homogen
Ha = Varians data tidak homogen
5. Uji perbedaan kemampuan kognitif
Data memenuhi uji normalitas dan homogenitas maka data yang diperoleh
dari hasil tes penelitian diuji dengan menggunakan rumus uji-t. Tujuan dari
pengujian dengan uji-t untuk melihat perbedaan hasil kemampuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan atau tidak. Adapun rumus

uji t yang digunakan adalah sebagai berikut:

_+_
ny nz
Keterangan:

n1 = jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
n2 = jumlah peserta didik pada kelas kontrol

X1 = rata-rata pada kelas kontrol

X2 = rata-rata kelas kontrol

S =varian (simpangan baku)

s? = varian dari kelas eksperimen

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak dengan taraf

signifikan @ = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
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Ho : Kemampuan kognitif peserta didik menggunakan model pembelajaran
discovery learning sama dengan kemampuan kognitif peserta didik
menggunakan metode konvensional.

Ha : Kemampuan kognitif peserta didik menggunakan model pembelajaran
discovery learning lebih baik daripada kemampuan kognitif peserta didik
menggunakan metode konvensional.

Hipotesis ini sangat diperlukan dalam menguji sebuah penelitian

berdasarkan data yang menjadi sampel bisa diberlakukan dalam populasi atau

tidak.
Ho : pa= M2
Ha: 1 > 2
Keterangan:
Ho : sama dengan
Ha : Lebih baik

M1 : Rata-rata skor kelas eksprimen
Mo : Rata-rata skor kelas kontrol



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMPN 1 Ketambe yang beralamat
di Jalan. Blangkejeren-Kutacane, Desa Aunan, Kecamatan Ketambe, Kabupaten
Aceh Tenggara. SMPN 1 Ketambe adalah salah satu sekolah yang menempati
posisi yang cukup strategis dengan kondisi yang bersih, nyaman dan terletak di
pinggir jalan. Sekolah ini telah memberikan warna yang baru dalam persaingan
kualitas dan mutu pendidikan di Kabupaten Aceh Tenggara yang lebih baik.
Seiring perkembangan kemajuan dan terget pendidikan yang diharapkan, SMPN 1
Ketambe terus berbenah untuk mencapai kualitas pendidikan yang maksimal.
Sekolah ini juga dilengkapai beberapa bangunan yang digunakan sebagai ruang
kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang UKS, ruang mushalla,
perpustakaan serta bangunan lainnya.

SMPN 1 Ketambe merupakan sekolah yang menjaga kedisiplinan yang
terbentuk dari proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan,
kepatuhan, dan ketertiban. Hubungan intraksi komunikasi terjalin dengan baik dan
saling bekerja sama antara kepala sekolah dengan guru, saling menghargai, guru,
staf karyawan dan siswa dalam mewujudkan pendidikan yang lebih baik. SMPN 1
Ketambe memiliki guru-guru yang berkompeten, melakukan tugas pokoknya
sebagai pendidik dan pengajar meliputi kemampuan merencanakan, melakukan,

dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.
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B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Ketambe pada tanggal 08
Agustus 2022 s.d 17 Agustus 2022 pada siswa kelas VII-A sebagai kelas
eksprimen dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol. Sebelum dilaksanakan
penelitian ini, telah dilakukan observasi awal ke Sekolah untuk melihat
kemampuan awal siswa tersebut. Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada
pembimbing serta menyiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari Pre-
test dan Post-test, RPP beserta LKPD yang sebelumya telah di validasi oleh dosen
matematis dan guru matematis.

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan
untuk kelas eksprimen dan 3 kali pertemuan untuk kelas kontrol dengan rincian
waktu 6 jam pelajaran, dengan satu jam pelajaran berdurasi 40 menit.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal tes kemampuan kognitif
pada materi bangun datar dengan model pembelajaran discovery learning pada
kelas eksprimen dan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran
konvensional sekolah tersebut. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dilihat

pada Tabel 4.1 di bawah ini.



Table 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
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No Hari Kegiatan Waktu Kelas

1 | Senin, 08 Agustus | Pre-test 60 Menit Eksperimen
2022 (11:40 — 13:00)

2 | Senin, 08, Agustus | Pre-test 60 Menit Kontrol
2022 (08:40 — 10:00)

3 | Rabu, 10 Agustus | Pertemuan 1 1 X 40 Menit | Eksperimen
2022 (11:10 - 13:00)

4 | Rabu , 10 Agustus | Pertemuan 1 1 X 40 Menit | Kontrol
2022 (09:20 — 10:40)

5 | Senin , 15 Agustus | Pertemuan 2 1 X 40 Menit | Eksperimen
2022 (11:40 — 13:00)

6 | Senin, 15 Agustus | Pertemuan 2 1 X 40 Menit | Kontrol
2020 (08:40 — 10:00)

7 | Rabu, 17 Agustus | Post-Test 60 Menit Eksperimen
2022 (11:10 — 13:00)

8 | Rabu, 17 Agustus | Post-Test 60 Menit Kontrol
2022 (09:20 — 10:40)

Sumber: Jadwal Penelitian di SMP Negeri 1 Ketambe

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan peneliti di masing-masing kelas
yaitu kelas eksprimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel 4.2
1. Analisis data pre-test kemampuan kognitif peserta didik

Data dasar tentang kemampuan kognitif peserta didik adalah data yang
dikumpulkan sebelum perlakun. Pada penelitian ini, data dasar adalah pre-test
yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan menerapkan
model discovery Learning untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol. Berikut data pre-test kemampuan kognitif kelas

eksperimen dan kelas kontrol peserta didik yang dianalisis secara manual.
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Table 4.2 Hasil Pre-test Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Eksperimen

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Siswa Pre-test Nama Siswa Pre-test
1 S1 20 S1 15
2 S2 20 S2 15
3 S3 30 S3 25
4 S4 45 S4 30
5 S5 65 S5 50
6 S6 40 S6 25
7 S7 50 S7 25
8 S8 20 S8 65
9 S9 50 S9 45
10 S10 50 S10 40
11 S11 65 S11 60
12 S12 50 S12 45
13 S13 30 S13 45
14 S14 45 S14 35
15 S15 45 S15 45
16 S16 30 S16 60
17 S17 40 S17 35
18 S18 45 S18 35
19 S19 40 S19 35
20 S20 55 S20 60
21 S21 60 S21 35
22 S22 35 S22 45
23 S23 60 S23 65

Sumber: Hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas control
Dari tabel 4.2 diperoleh data pre-test kelas eksprimen dan kelas kontrol.
Lebih lanjut akan dipaparkan dalam bentuk analisis kemampuan kognitif tersebut.

a. Analisis kemampuan kognitif peserta didik kelas eksperimen

1) Mentabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x) dan simpangan baku.

Data yang dianalisis adalah data pre-test kemampuan kognitif peserta

didik kelas eksperimen. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas

eksperimen, berikut pemaparan analisis data kemampuan kognitif siswa:
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Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil
= 65-20
=45
Banyak kelas (K) =1+ (3,3) log n
=1+ (3,3)log 23
=1+ (3,3) (1,36)
=1+ (4,488)
= 5,4 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P)

rentang _ 45 _ 9
banyak kelas 5

Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai fi Xi xi? fixi fixj
20-28 3 24 576 72 1728
29-37 4 33 1089 132 4356
38-46 7 42 1764 294 12348
47-55 5 51 2601 255 13005
56-64 2 60 3600 120 7200
65-73 2 69 4761 138 9522
Jumlah 23 1011 48159

Sumber: Hasil analisis data

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rat-rata dan varian sebagai beriku:

- _ xfixi
X ==——

xfi
1011

23

x|
1

x=43,95

Perhitungan varian dan simpangan baku adalah:
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g2 = n Yfixi%— (Xfixi)?
B n(n-1)

g2 = 23 (48159)— (1011)?

23(23-1)
g2 = (1107657)— (1022121)
- 23(22)
, _ 85536
" 506
S? = 169,04

Menghitung simpangan baku (standar devisasi)

S2=+169,04
S2=13,001

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas eksperimen diperoleh

nilai rata-rata x = 43,95 variannya S? = 169,04 dan simpangan bakunya S = 3,001.

2) Uji Normalitas kelas eksperimen

Uji distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data
berdistribusi normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini

menggunakan Chi-Kuadrat. Untuk membandingkan x7iung > Xiaper  tolak Ho
terima Ha, Jika X}zlitung < xZ.per terima Ho tolak Ha, Hipotesis dalam uji normalitas

adalah sebagai berikut:
Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai pre-test kelas eksperimen

diperoleh x = 43,95 dan S = 3,001. Selanjutnya analisis data uji normalitas adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai Pre-test Siswa Kelas

Eksperimen

Nilai | Batas | Z- Batas | Luas | Frekuen | Frekensi | (0; — E;)?

tes Kelas | Score | luas | daerah Si pengam | T g
(Xi) daerah diharapk | atan (Oi)

an (Ei)

195 | -1,88 | 0,9699

20-28 0,0889 | 2,0447 3 0,4463
28,5 | -1,18 | 0,8810

29-37 0,1931 | 4,4413 4 0,0438
375 | -0,49 | 0,6879

38-46 0,1126 | 2,5898 7 7,5101
46,5 | 0,19 | 0,5753

47-55 0,2353 | 5,4119 5 0,0313
555 | 0,88 | 0,8106

56-64 0,1323 | 3,0429 2 0,3574
64,5 | 1,58 | 0,9429

65-73 0,0455 | 1,0465 2 0,8687
73,5 | 2,27 | 0,9884

Jumlah 9,2579

Sumber: Hasil analisis data

Keterangan:

(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan 0,5

yaitu : Nilai tes terkecil pertama

(2) Menghitung Z-Score

: -0,5(kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 20 — 0,5 = 19,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 28 + 0,5 = 28,5 (kelas atas)
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Z-Score = x‘s—_x dengan ¥ = 43,95, s; = 13,001 dan x; = 19,5

. 19,5-43,95
Sehingga Z-Score = ———
13,001

=-1,88
(3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu:
Luas daerah = batas bawah — batas atas
Luas daerah = 0,9699-0,8810
=0,0889
(5) Frekuensi yang diharapkan ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu :

Ei = Luas daerah x Banyak data
Ei =0,0889 x 23
= 2,0447

(6) Frekuensi pengamatan ( frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

_vk (0i-E)?
){Zhitung = Li=1 —
Ej

_ (3—2,0447)? (4—4,4413)? (7-2,5898)2 (5-5,4119)2 (2-3,0429)2

2,0447 4,4413 2,5898 5,4119 3,0429 +
(2 — 1,0465)2
1,0465
= 0,4463 + 0,0438+ 7,5101+0,0313+0,3574+0,8687
=9,2579

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05)
dk=k-1=5-1=4

X -ayk-n= 11,3
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Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “tolak jika Xpiung =
Xiabel(i-a)k-1) dengan a = 0,05, terima jika Xhirung < Xeaver(1-a)(e—1)- Oleh
karena X7itung < Xtaveri—a)k—1) Yaitu 9 < 11,3 maka Ho diterima atau dapat

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Analisis kemampuan kognitif peserta didik kelas kontrol

1) Mentabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x) dan simpangan baku.
Data yang dianalisis adalah data pre-test kemampuan kognitif peserta
didik kelas kontrol. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas kontrol,
berikut pemaparan analisis data kemampuan kognitif siswa:

Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil
= 65-15
=50
Menentukan Banyak kelas interval (K)
Banyak kelas (K) =1 +(3,3) logn
=1+ (3,3)log 23
=1+ (3,3) (1,36)
=1+ (4,488)
= 5,4 (diambil 5)
Panjang kelas interval (P)

rentang 50
=—— <2 =_"=10
banyak kelas 5



53

Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.6. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas kontrol

Nilai fi X; xi° fixi fixi
15-24 2 19,5 380,25 39 760,5
25-34 4 29,5 870,25 118 3481
35-44 6 39,5 1560,25 237 9361,5
45-54 6 49,5 2450,25 297 14701,5
55-64 3 59,5 3540,25 1785 | 10620,8
65-74 2 70,4 4956,16 140,8 | 9912,32
Jumlah 23 1010,3 | 48837,6

Sumber: Hasil analisis data

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varian sebagai

beriku:

Perhitungan Mean

= 2fixi
Xfi

__1010,3

23

x =43,92

Perhitungan varian dan simpangan baku

S2 = n NfixiZ— (X fixi)?
B n(n-1)

_ 23 (48837,6)— (1010,3)?
23(23-1)

82

» _ (1123265)— (1020706)
23(22)

S

_ 102558,7
506

S2=202,68

SZ
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Menghitung simpangan baku (standar devisasi)

S2=+/202,68
S2=14,23

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata x = 43,92 variannya S? = 202,68 dan simpangan bakunya
S$=14,23.

2) Uji Normalitas kelas kontrol
Uji distribusi-normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data berdistribusi
normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini menggunakan pesamaan
Chi-Kuadrat. Untuk membandingkan xz;;ung > Xiaper tolak Ho terima Ha Jika
Xhitung S Xtaber terima Ho tolak Ha Hipotesis dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut:
Ho = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai pre-test kelas eksperimen
diperoleh x = 43,95 dan S = 3,001. Sehingga analisis data uji normalitas adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai Pretest Siswa Kelas

kontrol

Nilai | Batas | Z-Score | Batas | Luas | Frekuen | Frekensi | (0; — E;)?

tes Kelas luas | daerah Si pengamat T
(Xi) daerah diharapk | an (Oi)

an (Ei)

145 | -2,06 | 0,9803

15-24 0,0672 | 1,5456 2 0,1335
24,5 1,36 | 0,9131

25-34 0,1677 | 3,8571 4 0,0052
34,5 0,66 | 0,7454

35-44 0,2294 | 5,2762 6 0,0992
44,5 0,04 | 0,5160

45-54 0,2544 | 5,8512 6 0,0037
54,5 0,74 | 0,7704

55-64 0,1547 | 3,5581 3 0,0875
64,5 1,44 | 0,9251

65-74 0,0587 | 1,3501 2 0,3128
74,5 2,14 | 0,9838

Jumlah 0,64

Sumber: Hasil analisis data

Keterangan:
(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan
0,5 yaitu : Nilai tes terkecil pertama  : -0,5(kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama  : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 20 — 0,5 = 15,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 28 + 0,5 = 24,5 (kelas atas)
(2) Menghitung Z-Score

Z-Score = x‘s—_x dengan ¥ = 43,92, s; = 14,23 dan x; = 15,5

15,5—-43,92

Sehingga Z-Score = 123

=-2,06
(3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score
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(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu:
Luas daerah = batas bawah — batas atas
Luas daerah = 0,9803- 0,9131
=0,0672
(5) Frekuensi yang diharapkan ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu :

Ei = Luas daerah x Banyak data
Ei =0,0672 x 23
=1,5456

(6) Frekuensi pengamatan ( frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

_vk (0i—Ep)®
){Zhitung = Li=1 =
E;

_ (2—1,5456)2 (4—3,8571 (6-5,2762)? (6-5,8512)2 (3-3,5581)2

1,5456 3,8571 5,2762 5,8512 3,5581
(2-1,3501)2
1,3501
=0,1335 + 0,0052+ 0,0992+0,0037+0,0,0875+0,3128
=0,64

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05)
dk=k-1=5-1=4
X —ayk-n= 11.3
Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika szlitung >

thabel(l—a)(k—l) dengan a = 0'05’ terima jika Xiitung < thabel(l—a)(k—l)' Oleh
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karena Xjirung < )(fabel(l_a)(k_l) yaitu 0,64 < 11,3 maka Ho diterima atau dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil analisis data di atas terlihat bahwa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan uji Chi-Kuadrat (y?) dengan n = 23 dan
taraf sig. = 0,05 diperoleh ¥? hitung = 9,25 dan ¥? et =11,3 untuk kelas eksperimen.
Untuk kelas kontrol ¥? piwng = 0,64 dan y? tawel =11,3. Berdasarkan pada ketentuan
pengambilan keputusan uji normalitas pada bab Il1, data berdistrbusi normal jika
Y2 hitung<)’ tabel, data yang diperoleh dari kedua kelas menunjukan %2 hiwng < % tabel
untuk kedua kelas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil pre-test

kemampuan kognitif siswa berdistribusi normal.

3) Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan utuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil penelitian ini berlaku
bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan a = 0, 005, yaitu:
Ho = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Ha = Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan hasil nilai Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh (x) = 43,95 dan S? = 169,04 untuk kelas eksperimen dan sedangkan
untuk kelas kontrol (x) = 43,92 dan S? = 202,68 Bedasarkan perhitungan diatas
maka untuk mencari homeg enitas varians dapat digunakan rumus sebagai

berikut:



58

_ varian terbesar

fii -
hitung varian terkecil
foo = 202,68

hitung 169,04

fhitung = 1,19

Selanjutnya menghitung feapel:
dki = (n1-1) =23-1=22
dk2 = (n2-1) = 23-1 =22

Diperoleh

frael = Fa (dKy, dko)
= 0,05 (22,22)
=4,32

Berdasarkan analisis data diperoleh Fniwng = 1,19 dibandingkan dengan
Frabel dimana Frapel ditentukan pada taraf nyata = 0,05, maka Faber dapat dihitung
Foos(22,22) = 4,32. Jadi berdasarkan pengambilan keputusan uji homogenitas
pada bab Ill, data berdistribusi normal jika Fniwng < Ftapel. Berdasarkan hasil
temuan dapat disimpulkan bahwa data yang ditunjukan homogen karena 1,19 <
4,32.

2. Analisis Data Post-test Kemampuan Kognitif Peserta Didik

Data yang diperoleh dari hasil kemampuan kognitif siswa pada post-test
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data kemampuan kognitif
siswa antara kedua kelas yang kemudian penulis menganalisis masing-masing
data. Berikut skor post-test kemampuan kognitif peserta didik kelas eksperimen

dan kelas kontrol sebagai berikut:
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Table 4.9 Data Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Siswa Post-test Nama Siswa Post-test
1 S1 50 S1 40
2 S2 80 S 35
3 S3 80 S3 55
4 S4 90 S4 80
5 S5 85 S5 60
6 S6 95 S6 56
7 S7 80 S7 55
8 S8 65 S8 55
9 S9 80 S9 60
10 S10 70 S10 60
11 S11 85 S11 45
12 S12 60 S12 65
13 S13 75 S13 60
14 S14 80 S14 60
15 S15 80 S15 55
16 S16 80 S16 60
17 S17 80 S1v 80
18 S18 75 S18 57
19 S19 60 S19 45
20 S20 80 S20 75
21 S21 90 S21 50
22 S22 75 S22 65
23 S23 60 S23 70

Sumber: Hasil post-test kemampuan kognitif peserta didik
a. Analisis Data Post-test Kelas Eksperimen
Data yang dianalisis adalah data Post-test kemampuan kognitif peserta
didik kelas kontrol. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas
eksperimen, berikut pemaparan analisis data kemampuan kognitif siswa:
Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil
= 95-50
=45
Menentukan Banyak kelas interval (K)
Banyak kelas =1 + (3,3) log n

=1+ (3,3)log 23
=1+ (3,3) (1,36)



=1+ (4,488)
= 5,4 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P)

rentang _ 45
banyak kelas 5

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen

=9

Nilai fi Xi 2R fixi fixi®

45-53 1 49 2401 49 2401

54-62 58 3364 174 10092
63-71 2 67 4489 134 8978

72-80 12 76 5776 912 69312
81-89 2 85 7225 170 14450
90-98 3 94 8836 282 26508
Jumlah 23 1721 131741

Sumber: Analisis data
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Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rat-rata dan varian sebagai beriku:

Perhitungan Mean

—_ Xfixi
xX==

xfi
_ 1721
x:

23

X =174,82

Perhitungan varian dan simpangan baku

g2 = n Yfixi%— (Xfixi)?
B n(n-1)

g2 = 23 (131741)— (1721)?
B 23(23-1)

5 _ (3030043)— (2961841)

S

23(22)

5 _ 68202
506

S2=134,787
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Menghitung simpangan baku (standar devisasi)

S2=+/134,787
S»=11,60
Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas eksperimen diperoleh

nilai rata-rata x = 74,82 variannya S? = 134,787 dan simpangan bakunya S = 11,60

b. Analisis Data Post-test Kelas Kontrol

Data yang dianalisis adalah data Post-test kemampuan kognitif peserta
didik kelas kontrol. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas kontol,
berikut pemaparan analisis data kemampuan kognitif siswa:

Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil
=80-35
=45

Menentukan Banyak kelas interval (K)

Banyak kelas =1+ (3,3) log n
=1+(3,3) log 23
=1+ (3,3) (1,36)
=1+ (4,488)
=5,5 (diambil 6)

1) Panjang kelas interval (P)

rentang _ 45 _ 8

- banyak kelas 5
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Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol

Nilai fi Xi xi? fix; fixi?
35-43 2 39 1521 78 3042
44-52 2 48 2304 96 4608
53-61 13 57 3249 741 42237
62-70 3 66 4356 198 13068
71-79 1 75 5625 75 5625
80-88 2 84 7056 168 14112
Jumlah | 23 1356 82692

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rat-rata dan varian sebagai beriku:

Perhitungan Mean

—_ Xfixi
x_ —

Xfi
__ 1356

23
x= 58,95

Perhitungan varian dan simpangan baku

S2= n Yfixi%— (Xfixi)?
d nn-1)

23 (82692)— (1356)
A 23(23-1)

SZ

» _ (1901916)— (1838736)
23(22)

S

5 _ 63180
506

$2 =124,862

Menghitung simpangan baku (standar devisasi)

S2=+/124,862
S2=11,17

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas eksperimen diperoleh

nilai rata-rata ¥ = 58,95 variannya S? = 124,862 dan simpangan bakunya S =
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11,17. Data hasil kemampuan kognitif siswa disini dideskripsikan bahwa untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata masing kelas adalah
74,82 untuk kelas eksperimen dan 58,95 untuk kelas kontrol, dari nilai rata-rata
tersebut terlihat bahwa hasil kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan data tersebut, maka nilai rata-rata peserta
didik yang diajarkan dengan model discovery learning lebih tinggi dari pada nilai
rata-rata peserta didik dikelas kontrol. Untuk membuktikan perbedaan nilai rata-
rata kedua kelas berbeda secara signifikan perlu dilakukan pengujian yaitu uji
hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk melihat apakah data berbeda secara

signifikan atau tidak.

3. Uji Hipotesis
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t

adalah sebagai berikut:

Ho = Hasil kemampuan kognitif peserta didik yang diajarkan dengan
model discovery learning tidak lebih baik daripada peserta didik yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 1

Ketambe.

Ha= Hasil kemampuan kognitif peserta didik yang diajarkan dengan model
discovery learning lebih baik daripada peserta didik yang diajarkan

dengan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 1 Ketambe.
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Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu o = 0,05 dengan dk =
(n1+n1-2). Dengan kriteria pengujian adalah terima Ha jika thitung > ttanel dan tolak
Ha jika thiung < tanel. Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh x; =
74,82, S? =134,787 untuk kelas eksperimen dan x, = 58,95, S’= 124,862.

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku sebagai berikut:

_ (ni-1)si+ (np—1)s3

SZ
gab (n1+n2)—2

G2 = (23-1) 11,602+ (23-1)11,172
gab (23+23)-2

G2 = (22) 134,56+ (22)124,769
gab (46)—2

- 2960,32+4 2744,92
gab — 44

G2 = 5705,24
gab 44

SZq, = 129,665

Sgar=y/129,665
Sgap = 11,38

Berdasarkan perhitungan di atas, di perolen S = 11,38 maka dapat dihitung
nilai uji-t sebagai berikut:

t= X1—Xz

1 1

S |[—+—
ni nz

_ 74,82-58,95

t - 1 1
11,38 Z'l'z

_ 15,87
11,380,086

15,87
11,38 (0,29)



65

{ = 1587
3,30
t=4,80

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thiung = 4,80. Kemudian dicari twne untuk dibandingkan sehingga
perlu dicari dahulu deraaajat kebebasan dengan menggunakan rumus

dk = (nl+n2-2)

= (23+23-2)

=44
travel = t1-<) (dk)

=11-0,05)(44)

= 2,07

Setelah skor dihitung, ditemukan bahwa dalam hal ini yang diamati adalah
thiung lebih tinggi dari twpe. Hal tersebut bisa dilihat bahwa 4,80 > 2,07.
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) adalah
diterima dan hipotesis nol (H,) ditolak. Artinya penemuan menunjukkan kelas
eksperimen menggunakan model discovery learning lebih baik daripada kelas

yang menggunakan metode konvensional.

4. Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Eksprimen dan Kontrol

Berdasarkan nilai posttes kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdapat perbedaan perindikator kemampuan kedua kelas. hal ini
dapat dilihat berdasarkan hasil analisis data pada lampiran, secara rinci

ditampilkan pada Gambar 4.1 di bawabh ini.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Fokus penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa yang diajarkan
dengan menerapkan model Discovery Learning. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata skor tes kemampuan kognitif siswa siswa kelas VII A SMP Negeri 1
Ketambe yang diajar dengan model Discovery Learning lebih baik dari rata-rata
skor pada tes kemampuan kognitif siswa yang diperoleh dari kelas VII B yang
diajarkan dengan metode konvensional.

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa siswa yang dibelajarkan dengan
model Discovery Learning mengalami peningkatan skor. Dari data yang
terkumpul nilai pretest terendah adalah 20, dan nilai pretest tertinggi adalah 80
dan rata-rata pretest adalah 65. Di sisi lain, skor posttest terendah tes adalah 50,
dan tertinggi dari post test adalah 95 dan rata-rata dari posttest adalah 74,82.

Sedangkan pada kelompok kontrol, nilai pre test terendah 15, dan nilai pretest
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tertinggi 65 dan rerata pretest 43,92. Sedangkan nilai posttest terendah adalah 35,
dan nilai posttest tertinggi adalah 80 dan rata-rata posttest adalah 58,95.

Berdasarkan penjelasan di atas, rata-rata skor posttest kelompok
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata skor posttest kelompok kontrol (74,82 >
58,95). Total skor rata-rata skor pada kelompok eksperimen dan kontrol
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan kognitif siswa. hasil ini diperoleh brdasarkan hasil uji t menunjukkan
bahwa thiwung lebih besar dari teaber yaitu (4,80 > 2,07). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan kognitif siswa dengan menerapkan model Discovery Learning
signifikan sebesar 0,05. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat
signifikansi kemampuan siswa yang diajar dengan model Discovery Learning.
Artinya kemampuan kognitif siswa yang diajarkan dengan metode Discovery
Learning memiliki peningkatan yang signifikan.

Fakta ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning
terbukti lebih baik untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Hal tersebut
dapat diterima karena melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model
Discovery Learning mendorong siswa untuk aktif, karena siswa diharapkan untuk
merekonstruksi materi pelajaran secara mandiri. Selain itu pembelajaran dengan
menerapkan model Discovery Learning bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik.

Hal ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ringgi

Candraning Prawerti berjudul, “The Effectiveness of Using Discovery Learning
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Method in Teaching Writing Skill Viewed From The Students’ Creativity”.'° dan
juga penelitian Laelatul Mukharomah, “The Use of Discovery Learning Model to
Improve The Students’ Descriptive Writing”.*° Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan discovery pembelajaran dapat memberikan pengaruh bagi siswa
dalam menulis Text Descriptive.

Discovery learning agar terlibat dalam proses belajar mengajar sehingga
siswa dapat memahami suatu materi yang diajarkan. Discovery learning tidak
membatasi siswa untuk memperluas materi tertulis yang diakomodasi oleh guru.
Hosnan mengatakan, discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan pembelajaran aktif dengan cara menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan. Dasar dari
bentuk ini karena siswa dapat membuat eksperimen mereka sendiri dan menarik
kesimpulan pengetahuan mereka sendiri.?!

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memperoleh informasi lebih dari
yang diberikan guru, sehingga mengakibatkan pembelajaran Discovery adalah
bentuk pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan subjektif seperti
debat, membaca mandiri, dan berusaha. Oleh karena itu, siswa dapat memperoleh
kecerdasan dari model pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman

mereka. Di sisi lain, selain memiliki kelebihan, model Discovery Leraning juga

19 Prawerti, R. C, The effectiveness of using discovery learning method in teaching writing
skill viewed from the students’ creativity (Doctoral dissertation, UNS Sebelas Maret
University,2014). h. 1

20 Mukharomah. L, The use of discovery learning model to improve students’ descriptive text
writing (Doctoral dissertation, Thesis, Semarang: Bachelor Program of English Language
Education of Tarbiyah Faculty of Walisongo State Islamic University Semarang, 2015). h..

2! Hosnan, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016) h.
67.
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memiliki beberapa kelemahan antara lain, memakan waktu, sering membutuhkan
lingkungan belajar yang kaya sumber daya, dan tergantung pada peserta didik
yang memiliki literasi yang memadai. Kelebihan dan kekurangan model discovery
learning akan berhasil dalam proses pembelajaran jika guru dan siswa dapat
bekerja sama dalam proses pembelajaran.

Kemudian dapat dipahami bahwa model discovery learning berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan kognitif siswa setelah diberikan perlakuan dan
tidak diberikan perlakuan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model discovery
learning dapat digunakan untuk membantu siswa dalam pemahamannya ketika
belajar dan guru matematika, memanfaatkan pembelajaran penemuan untuk
mengajar pemahaman matematika dan rasa ingin tahu dalam belajar.

Selanjutnya didalam proses belajar mengajar biasanya guru mengelola
kelas dengan menggunakan metode pembelajaran tradisional yaitu menggunakan
metode ceramah, kemudian peneliti membentuk beberapa kelompok untuk
membahas materi yang akan diajarkan. Dengan tujuan agar siswa lebih terkontrol
dan fokus pada materi yang sedang berlangsung. Ketika mereka fokus, siswa
merasa nyaman dan memahami materi yang dipelajari. Didukung oleh Apriyanti
yang menyatakan bahwa guru membiarkan siswa bekerja sendiri atau bersama
orang lain, dan belajar secara mandiri.??

Kesimpulannya, prinsip-prinsip model pembelajaran penemuan digunakan
oleh peneliti atau guru guru metematika dalam proses belajar mengajar. peneliti

menunjukkan perhatian positif terhadap implementasi model pembelajaran

22 Apriyanti. A, The impementation of discovery learning model in teaching English at a
high school in (Yogyakarta: 2013), h. 1-12.
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discovery di SMP Negeri 1 Ketambe. Selain itu, implikasi dari penemuan model
pembelajaran membantu peneliti atau guru nantinya untuk menyampaikan materi
untuk peserta didik lebih menarik.

Model pembelajaran ini sangat cocok untuk siswa di era modern sekarang
ini. Karena dengan menggunakan model discovery learning ini peserta didik
lebih terlibat langsung dalam proses pembelejaran sehingga kondisi belajar yang

fasif menjadi aktif dan kreatif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan dan saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Ketambe
dengan judul ‘“Penerapan Model discovery learning pada Materi Bangun datar
Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Peserta Didik” Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yaitu apakah kemampuan
kognitif peserta didik yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik
daripada peserta didik yang diajarkan dengan metode konvensional. Berdasarkan
interpretasi data dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan
bahwa kemampuan kognitif peserta didik yang diajarakan dengan model
discovery learning lebih baik daripada peserta didik yang diajarkan dengan
metode konvensional. Pemahaman dapat dilihat berdasarkan nilai post-test kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol yaitu t hitng > trane. Kemudian
berdasarkan uji hipotesis kemampuan kognitif peserta didik berbeda secara

signifikan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran penelitian ini adalah sebagai

berikut:

71
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1. Guru matematika disarankan untuk menerapkan metode discovery learning
dalam proses belajar mengajar, karena dapat membantu siswa dalam
membuat siswa lebih aktif dan terlibat ketika proses belajar mengajar.

2. Melalui penerapan metode discovery learning, siswa diharapkan mampu
tidak lagi bergantung pada guru mereka dalam menerima umpan balik.
Metode Penemuan pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan secara mandiri.

3. Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian terkait. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
yang informatif bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa.
Tidak menutup kemungkinan bagi peneliti lain untuk melakukan eksperimen
atau penelitian tindakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa atau
variabel lainnya melalui penerapan metode discovery learning.
Dimungkinkan bagi mereka untuk merancang topik yang sama dari tingkat
sekolah menengah kejuruan hingga universitas berdasarkan kebutuhan dan

kondisi mereka.
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Lampiran 5:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Ekperimen)

Sekolah : SMP Negeri 1 Ketambe

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VI Genap

Materi Pokok : Bangun Datar

Sub Materi : Persegi dan persegi panjang

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (4 x 40 menit)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator

3.11 Mengaitkan rumus 3.11.1 Menentukan rumus persegi.

keliling dan luas untuk 3.11.2 Menentukan rumus persegipanjang.

3.11.3 Menentukan luas dan keliling persegi.
3.11.4 Menentukan luas dan keliling
persegipanjang.

berbagai jenis jenis
segiempat (persegi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang.

4.11 Menyelesaikan masalah | 4.11.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

yang kontekstual yang dengan rumus persegi.
berkaitan dengan luas 4.11.2dMenyeIIesaikan mgsale}h yang berkaitan
. . engan luas persegipanjang.

0 kell_llng seg!empat 4.11.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
(persegi, persegipanjang, dengan luas dan keliling persegi.
belahketupat, 4.11.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
Jajargenjang, trapesium, dengan luas dan keliling persegipanjang.
dan layang-layang.

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model discovery learningyang
dipadukan melalui pendekatan saintifik yang menuntut peserta didik untuk
mengamati  (membaca)  permasalahan,  menuliskan  penyelesaian  dan
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, peserta didik dapat Menentukan rumus
persegi dan persegipanjang, Menentukan luas dan Kkeliling persegi dan
persegipanjang.Selain itu, peserta didik dapat Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan persegi dan persegipanjang. Serta menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan hubungan persegi dan persegipanjang , dengan rasa ingin tahu, tanggung
jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, disiplin, santun, peduli
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(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi, serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

C.

Materi Pembelajaran
Bangun Datar

e Persegi
e Persegi panjang

Metode Pembelajaran

» Pendekatan pembelajaran : Saintifik
* Model Pembelajaran : Discovery Learning
» Metode pembelajaran : Diskusi kelompok dan tanya jawab.

Media Pembelajaran

Media/Alat:

¢ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
< Lembar Tes

Sumber Belajar
¢ Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika Wajib Kelas
VIl Kemendikbud, Tahun 2014

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan(10 Menit)

Guru :

Orientasi

berdoa untuk memulai pembelajaran sebagai penguatan karakter

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali

mereka untuk belajar.

Apersepsi

Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum, dilanjutkan

pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
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o Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan
materi garis dan sudut.

o 1. Mengaitkan materi/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik sehari-hari. Misalnya pengenalan bentuk benda-
benda yang ada di rumah, di dapu, di kelas dll.

2. Menggali pemahaman siswa dengan mengingatkan kembali materi-materi
prasyarat yaitu garis dan sudut.

3. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

Motivasi

o Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dapat mengihitung luas lantai
kelas menggunakan rumus persegi panjang

- Adapun manfaat lainnya mempelajari materi persegi yaitu:
Materi ini sangat bermanfaat untuk dipelajari, dalam matematika persegi

dapat digunakan untuk menghitung luas suatu benda. Misalnya
menghitung luas ubin yang akan dipasang diruangan.

contoh: Berapakah luas ubin jika memiliki sisi 6 cm?

o Apabila materi tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menentukan luas
suatu persegi dan persegi panjang.

o Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu
menentukan rumus dan mengghitung luas persegi dan persegi panjang.

Pemberian Acuan

o Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu
yaitu menentukan rumus dan mencari luas persegi..
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o Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.11 dan 4.11 dengan
indikatornya yaitu menentukan rumus dan menentukan luas persegi pada
pertemuan yang berlangsung.

o Pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik setiap
kelompoknya.

o Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran Discovery learning yaitu pemberian masalah,
mengidentifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan
menarik kesimpulan.

Kegiatan Inti ( 60 Menit)

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stimullasi/ h . M - - .
pemberian Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada topik materi
rangsangan) Konsep persegi dan persegi panjang dengan cara :

- Mengamati objek/kejadian

Mengamati dengan seksama obejek-objek yang terdapat pada
ruang kelas yang berhubungan dengan persegi dan persegi panjnag
untuk mempelajari materi luas persegi dan persegi panjang.
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Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
akan dijawab melalui kegiatan belajar. Jika tidak ada pertanyaan, guru
memberikan pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi persegi

- Mengajukan pertanyaan tentang materi persegi dan persegi
panjang

Contohnya :

1. Dari gambar yang kalian amati, berbentuk apakah dinding ruangan tersebut
tersebu? Terdapat persegi dan persegi panjang

2. Dari gambar tersebut, coba amati apakah ada benda yang berbentuk persegi
dan persegi panjang di dalam ruangan tersebut? Terdapat poster yang
ditempel didinding ruangan berbentuk persegi dan meja berbentuk persegi
panjang.

3. Bagaimanakan rumus mencari luas dan keliling persegi dan persegi panjang.
Lakukanlah kegiatan-kegiatan pada LKPD untuk menemukan rumus
persegi.

Data collection
(pengumpulan
data)

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

= Mendiskusikan

Peserta didik menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD 1
mengenai materi menentukan luas persegi dan persegi panjang,
dan guru sebagai fasilitator.

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi menentukan luas persegi
dan persegi panjang pada buku catatan dengan tulisan yang rapi
dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

- Mempresentasikan ulang

Peserta  didik  mengkomunikasikan  secara lisan  atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri sesuai dengan
pemahamannya di dalam kelompok belajarnya.
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dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyaan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan

- Membaca sumber lain yang berhubungan dengan persegi
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi menentukan luas
persegi dan persegi panjang yang sedang dipelajari. Membaca
bahan ajar dan buku paket.
- Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat
dipahami dari kegiatan mengamati dan membaca yang akan
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi menentukan luas
persegi dan persegi panjang yang sedang dipelajari.
Data COLLABORATION (KERJASAMA CRITICAL THINKING
processing (BERPIKIR KRITIK)

(pengolahan
Data)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan

dengan cara:

- Berdiskusi tentang data dari materi persegi dan persegi panjang
dengan cara melakukan kegiatan yang ada pada LKPD 1 kegiatan
3.

- Mengolah informasi dari materi persegi dan persegi panjang yang

sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan 2 maupun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
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sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi persegi
dan persegi panjang yang ada di LKPD

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku paket melalui kegiatan :

-

Menambah keluasan pengolahan informasi yang bersifat mencari
solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampal kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam menemukan rumus dari materi persegi dan persegi
panjang.

Antara lain dengan : Peserta didik berdiskusi menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD 1 melalui kegiatan 1,
kegiatan 2 dan kegiatan 3.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNIC

ATIC BERKO NLKASL)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

—_

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi menentukan luas
persegi dan persegi panjang, berupa kesimpulan berdasarkan hasil
analisis melalui kegiatan 1 kegiatan 2 dan kegiatan 3 untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang
materi: menentukan luas persegi dan persegi panjang

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang
materi persegi dan persegi panjang. Kemudian ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

Bertanya atas presentasi tentang materi persegi dan persegi
panjang yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.
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CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

- Laporan hasil pengamatan secara tertulis di LKPD 1 tentang
materi menentukan luas persegi dan pesersegi panjang,
menentukan hubungan persegi dan persegi panjang serta
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persegi dan
persegi panjang.

- Menjawab soal latihan tentang materi persegi dan persegi panjang
yang terdapat padaLKPD 1 yang telah disediakan.

- Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan
materi persegi yang akan selesai dipelajari.

Contoh pertanyaan:

1. Berdasarkan kegiatan 1 pada LKPD rumus apa yang kalian
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?jawaban:
Rumus mencari luas dan keliling persegi dan persegi
panjang

2. Berdasarkan kegiatan 2 bagaimanakah cara kalian
menemukan rumus luas pesegi?jawaban: dengan membaca
dan mangamati bahan ajar yang diberikan, setelah itu
dapat ditentukan apa yang harus dicari.

3. Berdasarkan kegiatan 3 apa rumus mencari luas persegi
persegi panjang?jawaban: rumus mencari luas persegi(L =
s X S) dan persegi panjang (L=p X |)

Catatan : Selama pembelajaran persegi berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik:

o Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi persegi dan
persegi panjang yang baru dilakukan.

Resume materi persegi dan persegi panjang:

e Persegi adalah bentuk bangun datar yang memiliki 4 sisi sama panjang dan
semua sudut-sudutnya sama besar dan siku-siku.
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o Sifat-sifat persegi (keempat sisinya sama panjang, keempat sudutnya siku-
siku 90°, kedua diagonalnya sama panjang, dan perpotongan kedua
diagonalnya membentuk empat daerah membagi segitiga yang sama
luas/besar)

e Rumus mencari keliling persegi K=4 x s

e Rumus mencari luasL =sx s

e Persegi panjang adalah bentuk bangun datar yang disusun dari empat titik
yang segaris dan dihubungkan antara yang satu dengan yang lainnya serta
sisi yang berhadapan sama panjang.

e Rumus mencari keliling persegi panjang K=2 (p + 1)

e Rumus mencari luas persegi panjang L = p X |

o Mengagendakan mempelajari LKPD 2 pada pertemuan berikutnya berupa materi

persegi dan persegi panjang

Guru :

o Memberikan penghargaan untuk materi persegi dan persegi panjang kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Guru :
Orientasi
o Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum, dilanjutkan
berdoa untuk memulai pembelajaran sebagai penguatan karakter
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
o Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran
dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka untuk
belajar.
Apersepsi
o Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan
materi persegi dang persegi panjang.
o Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan. Misalnya:
1. Masih ingatkah kalian apa itu persegi dan persegi panjang?
2. Dapatkah kalian menyebutkan rumus dari persegi dan persegi panjang?
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Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dapat menghitung luas persegi dan persegi
panjang seperti gambar meja di bawah ini.

- Adapun manfaat lainnya mempelajari materi persegi panjang yaitu:
Materi ini sangat bermanfaat untuk dipelajari, dalam matematika luas persegi
dan persegi panjang dapat digunakan untuk menghitung luas meja yang
terdapat pada gambar di atas.

contoh: Pak Ahmad akan membuat meja dengan ukuran panjang papan triplek 120
cm dan lebar 40 cm. Berapakah luas meja pak Ahmad ?

Apabila materi tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menemukan dan
menentukan luas suatu persegi dan persegi panjang.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu
menentukan rumus pesegi panjang.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu
yaitu menentukan luas suatu persegipanjang.

Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.11 dan 4.11 dengan
indikatornya yaitu menentukan luas persegi dan persegi panjang pada pertemuan
yang berlangsung.

Pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik setiap
kelompoknya.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran Discovery learning yaitu stimulasi, mengidentifikasi
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masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan menarik
kesimpulan.

Kegiatan Inti ( 60 Menit)

Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/
pemberian
rangsangan)

Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada topik
materi persegi panjang dengan cara :

— | Mengamati objek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi persegipanjang yang sedang
dipelajari dalam bentuk gambar/slide presentasi yang disajikan dan
mencoba menginterprestasikannya.

Apakah kalian pernah melihat meja? Apakah kalian juga
memakainya di rumah? Jika iya, maka kalian akan mengetahui
ukuran meja yang akan kalian pakai? Nah bentuk meja yang kalian
dapatkan ini, dalam matematika disebut persegipanjang. Mari kita
temukan rumus untuk menemukan luas persegipanjang.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar. Jika tidak ada
pertanyaan, guru memberikan pertanyaan pancingan berkaitan dengan
materi luas persegi dan persegipanjang.

— | Mengajukan pertanyaan tentang materi luas persegpanjang

Contohnya:

1. Dari gambar yang kalian amati, berbentuk apakah meja tersebut?
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Persegi panjang

2. Dari gambar tersebut, coba persegi apakah meja tersebut?
peregipanjang

3. Bagaimanakah rumus mencari luas persegipanjang, dapatkah
kalian menemukan dan menentukan rumus dari luas
persegipanjang. Lakukanlah kegiatan-kegiatan pada LKPD
untuk menemukan rumus luas persegipanjang.

Data
collection
(pengumpulan
data)

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

— | Mendiskusikan
Peserta didik menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD 2
mengenai materi menentukan luas persegi dan persegi panjang dan
guru sebagai fasilitator.

— | Mengumpulkan Informasi
Mencatat semua informasi tentang materi luas persegi dan persegi
panjang pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

— | Mempresentasikan ulang

Peserta  didik  mengkomunikasikan  secara  lisan  atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri sesuai dengan
pemahamannya di dalam kelompok belajarnya.

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
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Membaca sumber lain yang berhubungan dengan luas juring

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi menentukan luas peregi
dan persegi panjang yang sedang dipelajari dengan membaca bahan
ajar dan buku paket.

Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami
dari kegiatan mengamati dan membaca yang akan diajukan kepada
guru berkaitan dengan materi menentukan luas persegipanjang yang
sedang dipelajari.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING

(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan dengan cara:

-

Berdiskusi tentang data dari materi luas persegi dan persegi panjang
dengan cara melakukan kegiatan yang ada pada LKPD 2 kegiatan 3.

Mengolah informasi dari materi luas persegi dan persegi panjang
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan 2 maupun hasil dari

kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi luas
persegi dan persegi pajang yang ada di LKPD

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber
melalui kegiatan :

e d

Menambah keluasan pengolahan informasi yang bersifat mencari
solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
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deduktif dalam membuktikan materi tentang Luas persegi dan
persegi panjang.

Antara lain dengan: Peserta didik berdiskusi menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD 2 melalui kegiatan 1,
kegiatan 2 dan kegiatan 3.

Generalization
(menarik kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

el

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi menentukan luas
persegipanjang, berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis
melalui kegiatan 1 kegiatan 2 dan kegiatan 3 untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang
materi: menentukan luas persegi dan persegi panjang.

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang
materi luas persegi dang persegi panjang dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

Bertanya atas presentasi tentang materi luas persegi dan persegi
panjang yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

CREA'I'I\ II'I'—\/-/I/I-)-I-:I\'I'l\ /|.TI§)

-

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

- Laporan hasil pengamatan secara tertulis di LKPD 2 tentang
materi menentukan luas persegi panjang, menentukan hubungan
persegi dan persegipanjang serta menyelesaikan masalah yang
berkaitan persegi dan persegi panjang.

Menjawab pertanyaan tentang materi luas persegi panjang yang
terdapat pada LKPD 2 yang telah disediakan.

Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik berkaitan
dengan materi luas persegi panjang yang akan selesai dipelajari.
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Contoh pertanyaan:

1. Berdasarkan kegiatan 1 pada LKPD rumus apa yang kalian
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? jawaban:
Rumus persegi panjang

2. Berdasarkan kegiatan 2 bagaimanakah cara kalian
menemukan rumus persegi panjang?jawaban: dengan
membaca dan memahami bahan ajar yang diberikan, setalah
dapat ditentukan rumus apa yang akan digunakan.

3. Berdasarkan kegiatan 3 apa rumus dari persegi panjang ?
jawaban: rumus mencari luas persegipanjang L = p x |

Catatan : Selama pembelajaran persegipanjang berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik:

o Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi luas
persegipanjang yang baru dilakukan.

Resume materi luas persegi panjang:

e Persegipanjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua
pasang sisi yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan
pasangannya, dan memiliki empat buah sudut yang kesemuanya adalah sudut
siku-siku.

e rumus mencari luas persegipanjang L = p x |

Guru :

o Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran luas persegi dan persegi panjang
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.




H. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian pengetahuan

a. Teknik penilaian : Tes tertulis

b. Bentuk Instrumen : Uraian

c. Instrumen penilaian pengetahuan
e Pertemuan pertama

e Pertemuan kedua
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2. Instrumen Penilaian
a. Pertemuan pertama
b. Pertemuan kedua
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
= Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum
mencapai KKM maupun yang sudah melampaui KKM. Remedial
terdiri atas dua bagian: remedial karena belum mencapai KKM dan
remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar
Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai
KKM. Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum
mencapai KKM.
b. Pengayaan
= Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta
didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi
Dasar
Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai
kesepakatan dengan peserta didik
Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang
membutuhkan pengembangan lebih luas
Mengetahui, Banda Acenh, .............. 2022
Guru Mata Pelajaran Peneliti,

.......................... ) Rusni Yanti

NIM. 170205059
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Lampiran 6:
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Lampiran 7:

SOAL PRE-TEST
MATERI BANGUN DATAR (PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG)
NAMA
KELAS

Kerjakan soal-soal pilihan ganda beserta jawaban yang lengkap dibawah ini
dengan benar:

1. Perhatikan gambar persegi berikut:

Keliling persegi di atas adalah...

10 satuan
20 satuan
40 satuan
. 100 satuan
3. Ayah memiliki sebuah papan catur yang berbentuk persegi dengan
panjang sisi 75 cm. Keliling dari papan catur ayah adalah...cm
a. 200
b. 350
c. 150
d. 300

o0 o
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Diketahui keliling papan tulis di ruang kelas adalah 600 cm dan lebar 125
cm. Panjang dari papan tulis tersebut adalah...cm

a. 175cm

b. 250 cm

c. 163 cm

d. 170cm

. Sebuah ubin memiliki ukuran 40 cm x 40 cm. Luas dari ubin tersebut

adalah... cm?

a. 800

b. 1600

c. 1200

d. 1800

Panjang dan lebar suatu persegi panjang berturut-turut adalah 15 cm dan

12 cm. Luas persegi panjang tersebut adalah...cm?

a. 150
b. 210
c. 180
d. 240
Perhatikan bangun datar di bawah ini!

74 cm

Bangun datar di atas berbentuk rumah dengan dinding berbentuk persegi
panjang. Persegi panjang tersebut memiliki keliling 232 cm, lebar persegi
panjang tersebut adalah....cm.

a. 16

b. 24

c. 32

d. 42

Pak Made membeli tanah pekarangan seluas 200 meter persegi. Jika
lebar tanah itu 10 m maka panjangnya adalah....m.

a. 40

b. 30

c.25

d.20
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9. 4 buah kerangka persegi panjang dari kawat. Panjang tiap persegi

panjang 8cm dan lebar 4cm. Panjang kawat yang dibutuhkan ...
a. 96cm
b. 108 cm
c. 120cm
d. 128 cm
10. Perhatikan gambar dibawah ini.

[

Tentukan luas dari persegi berwarna kuning dengan kotak yang utuh
dalam bentuk petak satuan.
Luas = ... satuan
a.
b.
C.
d.
11. Sebuah persegi memiliki panjang sisi 31 cm. Luas persegi tersebut
adalah...cm?
a.
b. 873
C.
d. 961

20
21
22
11

761

521
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Lampiran 8:
QU ARYANT
SOAL PRETEST
MATERI BANGUN DATAR (PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG)
NAMA cpuER§  ARrant
KELAS 1/ p
:)\':rjulun soal-soal pilihan ganda beserta jawaban yang lengkap dibawah ini dengan
nar:
1 Perhankan gambar persegi berikut
LN |
0 0 I M
t Rl
Keliling perseg di atas adalah. —
x W ML JERA O \RRE
D @ 10 sawan FER )
b. 20 satuan
@ 40 satuan
d 100 satuan

2. Ayah menuliki sebuah papan catur yang berbentuk persegi dengan panjang sisi 75 cm.
Keliling dan papan catur ayah adalah. .cm
a. 200
b. 350

©) 150

d 300

3. Diketahw keliling papan tulis di ruang kelas adalah 600 cm dan lebar 125 cn
Panjang dari papan tulis tersebut adalah. .. cm
a. 175 cm
250 cm
c. 163cm
d 170 cm

4. Sebuah ubin memiliki ukuran 40 cm x 40 cm. Luas dari ubin tersebut adalah  cm’
a._ 800 YWWAY 5 e XM 0T Voo

v

HRwav 46 §S$ - \Go

d 1800

5 Panjang dan lebar suatu perseg panjang berturut-turut adalah 15 cm dan 12 cm Luas
perseg panjang tersebut adalah cm’




a 150
b 210
180
d 240
6 Patun’kmbnngmdmdnb.wnhmi'
//\. ‘1:=

-
b

Teem

Bmmmmmwbmmmmmummwms
Persegi panjang tersebut memiliki keliling 232 cm. lebar perseg panjang tersebut
adalah = cm.

a l6

b.24

@32
d. 42
7. Pnandemmbdimhpd:mmsdlmm“m.Jhlw‘md!
itu 10 m maka panjangnya adalah = m
a 40
b 30
)25
a 20
8. 4 buah kerangka perseg panjang dan kawat Panjang bap perseg) panjang 8cm dan
lebar 4cm Panjang kawat yang dibutuhkan

2 9%cm
b 108 cm
120 cm
128 cm
9. Perhatikan gambar dibawah m
T [ .58
= ‘f : :[\ “\N\‘
i A e
1 48 N\-

Tentukan luas dari persegi berwama kuning dalam beatuk petak satuan.
Luas = . satuan

@ 2

b. 21

cy 22

d 11

10 Sebuah persegi memiliks panjang sisi 31 cm Luas persegs iersebut adalah cm’

a 761

b 873

© 521

d 91
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Lampiran 9:

SOAL PRETEST

MATERI BANGUN DATAR (PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG)
N s

AMA AnnisNan (Vgvi ka Sart
KELAS  :V/ (]}

Kerjakan soal-soal pilihan ganda beserta jawaban yang lengkap dibawah ini dengan
benar:

1. Perhatikan gambar persegi berikut:
I
|
|

Keliling persegi di atas adalah. ..
@ 10 satuan Jawc Y

% igsaﬁ \p X1 e xe - A
sa

d. 100 satuan

2. Ayah memiliki sebuah papan catur yang berbentuk persegi dengan panjang sisi 75 cm.

Keliling dari papan catur ayah adalah...cm
a. 200

N\ n \
Basn NN
® 150 LN (D
d 300

3. Diketahui keliling papan tulis di ruang kelas adalah 600 cm dan lebar 125 cm.
Panjang dari papan tulis tersebut adalah...cm
a. 175cm

® 250 cm

c. 163cm

@ 170 em
4. Sebuah ubin memiliki ukuran 40 cm x 40 cm. Luas dari ubin tersebut adalah
o e LSS

¢ 1200 A0 % A0 /1400

d. 1800

2
. cm

5. Panjang dan lebar suatu persegn panjang berturut-turut adalah 15 cm dan 12 cm. Luas
persegi panjang tersebut adalah = cm’

116



a 150
b 210

@) 180

d 240
Pabmkanbmgmdmmumm-

o 10 am
o
_—

Taem

Bangun datar di atas berbentuk rumah dengan dinding berbentuk perseg panjang

Perseg panjang tersebut memiliki keliling 232 cm, lebar persegi panjang tersebut
adalah. cm

alé
b 24
c. 32

@42

Pak Made membel: tanah pekarangan seluas 200 meter persegi Jika lebar tansh
itu 10 m maka panjangnya adalah. . m
a 40

b. 30
©2s
d 20
8 4 buah kerangka perseg panjang dan kawat Panjang tap persegi panjang 8cm dan
lebar 4cm. Panjang kawat yang dibutuhkan
1 96 cm
b. 108 cm
@ 120 cm
. 128 amn
9. Perhankangambardﬂnwnhm

=

74 —
P 2
2 ¥

. @ /
b~ +

Tmmkanluasdanmbcrwmhmgdﬂnmbwmkpeukm
Luas = . satuan

@ 20
b 21
c 2
4 11
10 Sebuah persegi memiliki panjang sisi 31 cm. Luas persegi tersebut adalah _cm?
a 761
b 873

© 521
d 91

117
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Lampiran 10:

SOAL POSTTEST
MATERI BANGUN DATAR (PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG)
NAMA
KELAS

Kerjakan soal-soal pilihan ganda beserta jawaban yang lengkap dibawah ini
dengan benar:

1. Rumus untuk menghitung keliling persegi panjang adalah...
a. K=sxs
b. K=2x(ptl)
c. K=a+b+c
d K=2Z
2. Sebuah ubin berbentuk persegi memiliki panjang sisi 42 cm. Keliling dari
ubin tersebut adalah...cm
a. 148
b. 168
c. 157
d. 163
3. Keliling sebuah persegi adalah 140 cm, panjang sisi persegi tersebut
adalah...cm
a. 45
b. 15
c. 35
d. 25
4. lbu memasak di dapur, ia memotong bahan yang diperlukan di sebuah
talenan yang berbentuk persegi panjang. Talenan tersebut memiliki
panjang 20 cm dan lebar 15 cm. keliling talenan yang dipakai ibu
adalah...cm
a. 20
b. 50
c. 70
d. 90
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Dito berlari mengelilingi lapangan yang berbentuk persegi panjang dengan
ukuran panjang 50 m dan lebar 30 m. Jarak yang ditempuh dito jika
mengelilingi lapangan sebanyak 1 kali adalah...m

a. 320

b. 160

c. 450

d. 300

Perhatikan ganbar berikut.
D C

A B

Jika luas CB 6 cm, Berapakah luas dari persegi ABCD di atas?

o0 ow

26 cm?
36 cm?
46 cm?
56 cm?

. Sebuah lantai yang berbentuk persegi memiliki luas 81 cm?, maka panjang

sisi dari lantai tersebut adalah....cm
a. 6

b. 7

c. 8

d 9

Perhatikan gambar berikut.

6 cm

M 12 cm N

Berapakah luas dari persegi panjang KLMN di atas?
a. 54 cm?
b. 52 cm?
c. 72 cm?
d. 74 cm?
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9. Perhatikan bangun datar di bawah ini!
A B C

Persegi A memiliki luas 225 cm? , jika persegi A, B, dan C memiliki luas
yang sama maka keliling persegi A, B, dan C adalah....

a. 140cm
b. 160 cm
c. 180cm
d. 200cm

10. Urutan bangun dari yang paling luas adalah ...
a. b.

8cm 5cm

9cm 12 cm

7cm 4cm

10 cm 13 cm

d-c-b-a
c-b-d-a
a-c-b-d
d-c-a-b

e o o



Lampiran 11:

SOAL POSTTEST
MATERI BANGUN DATAR (PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG)

NAMA MO
KELAS tkllps ¥YHA

s Kerjakan soal-soal pilihan ganda beserta jawaban yang lengkap dibawah ini dengan
benar:

I Rumus untuk menghitung keliling persegi panjang adalah.
K=5sxs 1 1l W\ = (p \ .
el ViR JNTd B L0V \
=2x(p-) \ “
=asb+c

a 148 a0y 48 A
@ 168 uy M A% 4em ¥ a4 xAal { )
© e ne |k i 4 B
d 163
3 !(chlmgsebuahpcrsegudalahlwcm‘pmjangmipcrsegumbmadahh cm
O 45
> s ’)C::"”\'L',” o, Ak S AA N
@ 35 ' 4 PR avg 419
A 0\ A0 A g =%

4 Tbu memasak di dapur, 1a memotong bahan yang diperlukan di sebuah talenan yang
berbentuk perseg panjang Talenan tersebut memiliki panjang 20 cm dan lebar 15 cm.
keliling talenan yang dipaka: ibu adalah  cm

e 20,20 - 1 AP0 )

ﬁ_ 50 P 0 - 1oem ¢ 1« [ab)\g) )
9 70 T (M -y {..-,'

d % L\ 1 \p Y ree

5. Dito berlan mengeliling lapangan yang berbentuk persegl panjang dengan ukuran

panjang 50 m dan lebar 30 m Jarak yang ditempuh dito jika mengeliling; apangan
sebanyak | kali adalah m ’ s
a 320

b. 160
c 450

@ 300
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6. Perhatikan ganbar benkut.

D

A B
Jika luas CB 6 cm, Berapakah luas dan persegi ABCD di atas?

., daway

a 26cm’ O\, G (m \ G xS v
® 36cm? AR S S !
1 46 cm? [2A) 2 AW N\ i i T
d 56 cm’ v -

7 Sebuah lantai yang berbentuk persegi memiliki luas 81 cm’, maka panjang sisi dar
lantai tersebut adalah... cm
a 6 Jaway
b. 7 ¥
c. 8
@ 9 LRARN
8 Perhatikan gambar berikut.

Lo Q\ cwmt
(SR Q\ ot
ranyang & ‘.

6 cm
M 1-8°en1 N

Berapakah luas dari persegi panjang KLMN di atas ?

a. 54 cm’ JAW L7 Ty P %L

@ 520"1; W aang  eowm o [y Ryt \ b

@ 72¢:m2 L @0l (M \ L B ew= \

d. 74 cm’ D\ T\ao \
9. Perhatikan bangun datar di bawah ini!

B (65

[
Persegi A memiliki luas 225 cm’ , jika persegi A, B, dan C memiliki luas yang sama
maka keliling persegi A, B, dan C adalah. ...

a. 14 cm

16 cm
c. 18 cm
d 20 cm
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a.

9cm

8 cm

12cm

Yang paling luas adalah . .
b.

Scm

AR-RANIRY
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Lampiran 12:
SOAL POSTTEST
MATERI BANGUN DATAR (PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG)
NAMA DU Dok pap Ay
L]
; KELAS VT "%

Kerjakan soal-soal pilihan ganda beserta jawaban yang lengkap dibawah ini dengan

benar:

1. Numus untuk menghitung kelilng persegr panjang adalah.

K=sxs \
@Krzx(p*l) L o \{ (O

© K=atb+c AR WS \/. 17~ Q4L
d K= 2=

2
2. Sebuah ubin berbentuk persegi memiliki panjang sist 42 ¢cm Kelihng dan ubin

tersebut adalah . cm

a 148 't: XS‘

G 18 ps JML 9
c 157 '_

d 163~ 6§

3. Keliling sebuah persegi adalah 140 cm, panjang sisi persegi tersebut adalah. c¢m

a 45 JArQ, v
bo1s ¥Ixc

=20
) 35
? s S oim

4. Tbu memasak di dapur, 1a memotong bahan yang diperlukan di sebuah talenan yang

berbentuk persegi panjang. Talenan tersebut memiliki panjang 20 cm dan lebar 15 cm
kehling talenan yang dipakai 1bu adalah...cm

20 WO
b. 50 - A
c 70 L M
h |
d. 90 DU ke ih o9

5. Dito berlan mengelilingi lapangan vang berbentuk persegi panjang dengan ukuran

panjang 50 m dan lebar 30 m Jarak yang ditempuh dito jika mengelilingi lapangan
sebanyak | kali adalah. .m
a 320

@) 160
450

G
d 300
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Jika luas CB 6 cm, Berapakah luas dan persegi ABCD di atas”

® 26 em’ pe b Lfm A
2

b e ot Ageh 0

d s6cm’

lllll
--------------

¢
AR-RANIRY
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10. Urutan bangun dan yang paling luas adalah

12cm

F2 tom " €o 5cm

9cm

a.

AR-RANIRY




Lampiran 13:

Jenis Pendidikan

KISI-KISI SOAL PRETEST

: SMP Negeri 1 Ketambe

127

Kelas : VII (Tujuh)
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Soal : 10
Kompetensi Dasar :3.11dan 4.11
Kompetensi Materi Indikator Soal Bobot | Kunci | Skor
pencapian jawab
Dasar Pokok kompetensi soal an
3.11 Bangun datar | Menentuk an 1. Perhatikan gambar C1 C 10
Mengaitkan - keliling persegi persegi berikut
rumus 1 glfa_t-sﬁatt dalam bentuk
keliling dan egiempat | o tuan
e Keliling
luas untuk S LiBe
jenis-jenis
segiempat
(perseqi,
persegi Keliling persegi di
panjang, atas adalah...
pe_lahket.upat, a. 10 satuan
Jajargenjang, b. 20 satuan
trapesium, c. 40 satuan
dan layang- d. 100 satuan
layang). Menentukan 2. Ayah memiliki | C2 D 10
keliling persegi sebuah papan catur
dalam kehidupan yang befge”wk
oo persegi engan
411 sehari -hari panjang sisi 75 cm.
Menyelesaika Keliling dari papan
n masalah catur ayah
yang adalah...cm
kontekstual a. 200
i b. 350




128

yang c. 150
berkaitan d. 300
dengan luas
dan keliling
segiempat
(persegi
persegi
panjang,
belahketupat,
trapesium,
dan layang-
layang).
Menentuk an C2 A 10
EZE}Z:S jpii:egl i Diketahui_ ke!iling
keliling dan lebar PRAGudl
. 1 ruang kelas adalah
diketahui dalam 600 em dan lebar
kehidupan sehari - 125 cm. Panjang
hari dari papan tulis
tersebut
adalah...cm
a. 175cm
b. 250 cm
c. 163cm
d. 170cm
Menentuk an luas . Sebuah ubin C2 10

persegi

memiliki ukuran
40 cm x 40 cm.
Luas dari ubin
tersebut adalah. ..
cm?

a. 800

b. 1600
c. 1200
d. 1800
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Menentukan luas
persegi panjang

5.

Panjang dan lebar
suatu persegi
panjang berturut-
turut adalah 15 cm
dan 12 cm. Luas
persegi panjang
tersebut adalah ...
cm?

150
210
180
240

oo

C2

10

Memecahkan
masalah dalam
menghitung dan
menentukan
keliling persegi
panjang.

6. Perhatikan bangun

LA

datar di bawah ini!

10 cm

74 cm

Bangun datar di
atas berbentuk
rumah mempunyai
persegi panjang
yangmemiliki
keliling 232 cm,
lebar persegi
panjang tersebut
adalah....cm.

a. 16

b. 24

c. 32

d. 42

C2

10
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Memecahkan
masalah yang
berkaitan dengan
luas persegi dan
persegi panjang.

7. Pak Made

membeli tanah
pekarangan
seluas 200 meter
persegi. Jika
lebartanah itu 10
m maka
panjangnya
adalah....m.

a. 40

b. 30

c. 25

d. 20

C2

10

. Pak Insan

mempunyai
kolam ikan
berbentuk persegi
seluas 225 cm?,
Makapanjang sisi
kolam ikan Made
adalah....cm.

a. 12

b. 13
c. 14
d. 15

C2

10

9. 4 buah
kerangka
persegi
panjang dari
kawat. Panjang
tiap persegi
panjang 8cm
dan lebar 4cm.
Panjang kawat
yang
dibutuhkan ...
a. 96cm
b. 108 cm
c. 120 cm
d. 128 cm

C2

10
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Membuat luas
sebagai daerah
dari bidang datar

10. Perhatikan
gambar di
bawah ini.

N

A
L

|

Tentukan luas
persegi panjang
berwarna kuning
dengan kotak yang
utuh dalam bentuk
satuan.

Luas = ... satuan

a. 20
b. 21
c. 22
d. 13

C2

10




Lampiran 14:

Jenis Pendidikan

KISI-KISI SOAL POSTTEST

: SMP Negeri 1 Ketambe

132

Kelas : VII (Tujuh)
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Soal 110
Kompetensi Dasar :3.11dan 4.11
Kompetensi | Materi Pokok | Indikator pencapian Bobot | Kunci | Skor
Dasar kompetensi S soal jawaba
0 n
a
I
3.11 Bangun datar | Menentukan rumus 1. Rumus C1 B 10
Mengaitkan o keliling dan luas untuk
FUMUS ° Slfa.t-5|fat bangun datar. me_nghitung
keliling dan Segiempat keliling
luas untuk e Keliling persegi
) dan Luas panjang
_ber_bagal_ Segiempat adalah. ..
jenis-jenis a. K=sxs
segiempat b. K=2x(p
(persegi, +1)
persegi c. K=a+b
panjang, i -
belahketupat, H—— 7
jajargenjang, Menentukan keliling 2 Se_buah C2 B 10
trapesium, persegi dalam ubin
dan layang- kehidupan sehari - berbentuk
layang). hari. mermiliki
panjang
sisi 42 cm.
411 Kel_iling _
Menyelesaika ?earrslebur bin
n masalah adalah...c

m
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kontekstual
yang
berkaitan
dengan luas
dan keliling
segiempat
(perseqi,
persegi
panjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium,
dan layang-

layang).

148
168
157
163

o0 T o

Menentuk an sisi

diketahui

persegi jika keliling

Keliling
sebuah persegi
adalah 140
cm,  panjang
sisi persegi
tersebut
adalah...cm
a. 45

b. 15

¢ B9

d. 25

C2

10

Menentuk an keliling
persegi panjang dalam
kehidupan sehari -hari

4.

Ibu memasak
di dapur, 1a
memotong
bahan  yang
diperlukan di
sebuah talenan
yang
berbentuk
persegi
panjang.
Talenan
tersebut
memiliki
panjang 20 cm
dan lebar 15
cm.  keliling
talenan  yang
dipakai ibu
adalah...cm
a. 20

b. 50
c. 70
d. 90

C2

10
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5. Dito berlari

mengelilingi
lapangan yang
berbentuk
persegi
panjang
dengan ukuran
panjang 50 m
dan lebar 30
m. Jarak yang
ditempuh dito
jika
mengelilingi
lapangan
sebanyak 1
kali
adalah...m

a. 320

b. 160

c. 450

d. 300

C2

10

Menentuk an luas
persegi

6. Perhatikan
ganbar
berikut.

B ————

Jika luas CB 6
cm,  Berapakah
luas dari persegi
ABCD di atas ?

26 cm?
36 cm?
46 cm?
56 cm?

o0 o

C2

10
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Menentuk an panjang
sisi persegi jika
diketahui luasnya
dalam kehidupan
sehari-hari

7. Sebuah lantai

yang
berbentuk
persegi
memiliki luas
81 cm? , maka
panjang  sisi
dari lantai
tersebut
adalah....cm

a. 6

b. 7

c. 8

d. 9

C2

10

Menentukan luas
persegi panjang

. Perhatikan

gambar
berikut

M 12 cm

Berapakah
luas dari
persegi
panjang
KLMN di atas
?

a. 54.cm?
B. Y52 cm?
c. 72cm?
d. 74 cm?

C2

10

Menyintesiskan
masalah dalam
menghitung dan
menentukan keliling
persegi.

. Perhatikan

bangun datar
di bawah ini!

C2

A B

Persegi A
memiliki luas
225 cm? , jika

10
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persegi A, B,
dan C
memiliki luas
yang sama
maka keliling
persegi A, B,
dan C
adalah....

a. 140 cm
b. 160cm
c. 180cm
d. 200 cm

Membuat luas

sebagai daerah dari

bidang datar

10.

Urutan
bangun
dari yang
paling luas
adalah ...

8cm

9cm

5cm

12 cm

7cm

10 cm

4 cm

13cm

C2

10
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Lampiran: 15

~——

LEMBAR VALIDASI _
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Pokok

Pembelajaran

Kelas/Semester

Penulis

Nama Validator

Pekerjaan

: SMP

: Matematika

: Bangun Datar (Persegi dan Persegi
Panjag)

: Discovery Learning

: VII/Genap

: Rusni, Yanti

. awdida., b A MEL

. ..ogn.

A. Petunjuk

B. Penilaian ditinjau dgri_bc!;fl_'ipa_asm-!g

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berikanlah tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia

Skala penskoran yang digunakan adalah:

1 . berarti “tiduk baik™
- berartt “kurang baik”™

- berarti “cukup batk”

P

. berarti “batk”

5 - berartt “sangat haik’”

ls[ua;alrjeyﬂiﬂ

No Aspek yang Dinilai
I | Format y |
a. Ke!'e@ﬁicﬁlgaglqn matcll_" - TVI i
b. Sistem penomoran jelas v
¢ Pengaturan ruang’ tata letak U
d. Jenis dan ukuran huruf sesuai [ _[\_/ |
| 11| Bahasa c = N
' | a. Kebenaran (ata bahasa [~ 1 l
b. Kesederhanaan struktur kalimat | Y \/‘ 1
1_ ¢ Kejelasan petunjuk atau arahan [ A |
s T
! a Kebenaran 1is1  maten sesual deng;F— = INES o )

—
|
|

kompetensi dasar indikator hasil belajar

' b Dikelompokkan dalam bagian yang logis _"_t’_' T 7]

138
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<

"¢ Pemilthan pendekatan. model, metode ddn’ ||
sarana pembelajaran dilahukan dengan tepat | r
sehingga mehibathan siswa akuf belajar \ [

d i’;ranma untuk mendorong  peserta didik | [ ]

dalam menemukan konsep prosedur \Ltllml |

mandin |

— = 1
"¢ Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran | %,ﬂ - j
f

Kegiatan guru dan peserta didik di rumuskan
secara jelas sehingga mudah dilaksanakan
guru dalam pembelajarandi kelas | |

[

g Kesesuain  dengan  model pembelajaran
Discovery Learning i S JL .

C. Penilaian umum

Rekomendasi kesimpulan penilaian secara umum

a RPP ini b. RPP ini:
1 - udak baik 1 Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultas)

2 : kurang baik 2 Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 . cukup baik @Dapat digunakan sedikit revisi
@ baik 4 Dapat digunakan tanpa revist

5 - Baik sckali
*) Lingkarilah nomor angka sesuai penilaian Bapak [hu

D. Komentar dan saran perbaikan
Servprur kalmar haes dpecols N
logrrues,  yong dgundean wasih kuang fepay ...
Nstrag i yong c\@m\;aﬂ belun_men cer muakan pwﬂs\

Banda Aceh. 2022
Validator,

<Mau\\d| R R KN
NIP \gon oup,zuu 160\




LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : BangunD atar (Persegi dan Persegi
Panjang)

Pembelajaran : Discovery Learning

Kelas/Semester : VI/Genap

Penulis : Rusni Yanti

Nama Validator 2 N kL. S:0d

Pekerjaan F G \n

A. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berikanlah tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia.
2. Skala penskoran yang digunakan adalah:

1
2
3
4

)

: berarti “ridak baik”

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”

: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai

1[2]3]4]5

Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Sistem penomoran jelas

¢. Pengaturan ruang/ tata letak

|
[0
i

d. Jenis dan ukuran huruf sesuai

11

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

cif

I

Isi

a. Kebenaran isi /materi sesuai dengan
kompetensi dasar/indikator hasil belajar.

b. Dikelompokkan dalam bagian yang logis

140
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¢ Pemilthan pendekatan, model, meiode dan
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat
- sehingga mehbatkan siswa aknf belajar —
d Perannya untuk mendorong peserta didik
dalam menemukan konsep prosedur secara —
| mandin
¢ Kelayakan scbaga perangkat pembelajaran —
£ Kegatan guru dan peserta didik di rumushan
secara jelas sehigpa mudah dilaksanakan

A |

ShHlHlde Lo
NIP
AR-RANIRY



Lampiran 16:

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERT A DIDIK (LK#EN

Satuan Pendidikan  : SMP
Matematika

Mata Pelajaran : 5

Materi Pokok : Bangun Datar (Persegid- Persegi
Panjang)

Pembelajaran : Discovery Learning

Relas'Semester : VIUGenap

Penulis : Rusni Yanti

Nama Validator . Manudia SPA:LMEL....

Pekerjaan : L D0R)

A. Petunjuk
| Berdasarkan pendapat Bapak Ibu. berikanlah tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia >

Skala penskoran vang digunakan adalah’
1 : berart “n:dak baik™
- berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”
berarti “sangat haik”

o

4w

a

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

. Aspek yang Dinilai | Skala Penilaian
e W2[3]4]s
1 Ml
(I Format
a_ Kejelasan pembagian materi | i,
b Memuliki dava tank [ | v
c. Sistem penomoran jelas EZE
d Pengaturan taia letak | [~ |
e Jenis dan ukuran huruf sesua: || \/i
f Kesesuamn aniara fisk LKPD dengan siswa | | Tl
Ig Bahasa {
" a Kebenaran tata bahasa T I
i b Kesesuaian  hahmaf dengan'™ ungkat| | | |
| perkembangan siswa | I~
¢ Menggunahan Bahasa yang sederhana f v R
| v

Babesa vang digunakan bersifat komutanf |

142
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i — — - . o B R s

\ ‘e Pernyataan uidak mengandung arts ganda
—

| f ,’\cldasan pulun;ulx amu arahan [

;_J"E_lsy - ) A P

la Kebenaran  1simatenn sesuar  dengan [ |

=

——

- -

|

]-T -
4 ‘
| ‘& '

| Kompetensi dasarindikator hasil belajar
' b Merupakan mateni‘tugas yang csensial =
c Dukelompokkan dulam bagian vang logis
d Peranan untuk mendorong  SIswa “Jalam l

menemukan konsep prosedur secara mandiri | j -,4
e Kelayakan sebagar peranghat pembelajamn | ‘J_.—l L_

—1

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum ~:

a. LKPD in1. b. LKPD ni:
1 - tidak baik I - Belum dapat digunakan dain magih memeriukaa.
konsultasi

2 : kurang baik 2 Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 . cukup baik Dapat digunakan sedikit revisi
@: batk 4 . Dapat digunakan tanpa revisi
5 - Baik sekali

*) Lingkart nomor angka sesuat penilaran Bapak Hha

D. Komentar dan saran perbaikan

Mokas, wokr dan  paomoyen s dsggrbﬂ\!'fi »

'§a;;;;;'\;‘,"\¢sgw dolam \¥¥ belury }:\as

Banda Aceh, |9~ 07 - 2022
Validator.

( Mawidiya. s pdT My
NIP 16983 Q13 2022 032001



LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan ~ : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok

Panjang)
Pembelajaran : Discovery Learning
Kelas/Semester : VIGenap
Penulis : Rusni Yanti

Nama \ alidator

LWL KA S

Pekerjaan :Lan

: BangunD atar (Persegi dan Persegi

A. Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Tbu, berikanlah tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia
2. Skala penshoran yang digunakan adalah:
1 . berarti “ndak haik™
2 : berarti “kurang haik”
3 berart “cukup baik"
4 berarti “baik”
5 berarti “sangart bark”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
B T% WU

kompetensi dasar indikator hasil belajar

[ Y _7‘1 Skala Pcnjlliar
No | Aspek yang Dinilai [ 21345
e - — L
1 Format
a_ Kejelasan pembagian maten P I ] =i
b Sistem penomoran jelas - ‘ v -
¢ Pengaturan ruang tata Ictak L
d. Jenis dan ukuran huruf sesuar [ ]
Il | Bahatay SETRNIGED. ofmmmeN 8 2| 22020020 |
a_ Kebenaran tata bahasa lw o
b Kesederhanaan strukiur kalimat T_ e
| ¢ Kejelasan petunjuk atau arahan r—1 T )
ﬂl'ﬂ_,i,,_‘_w_,_,___ — y -
a Kebenaran jsi ‘maten © sesuar dengan u

| b Dikelompokkan dalam bagian yang logis

144
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¢ Pemilihan pendekatan, model. metode dan
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat
schingga melibatkan siswa akuf belajar

d Perannya untuk mendorong  peserta didik
dalam menemukan konsep prosedur secara

mandiri

¢ Kelayakan sebagar perangkat pembelajaran

{  Kegiatan guru dan peserta didik di rumuskan
secara jelas sehingga mudah dilaksanakan
~ guru dalam pembelajaran di kelas
g Kesesuain dengan model  pembelajaran
A J__A Discovery Learning

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum "

a LKPD m: b. LKPD ini:
I . udak baik | - Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 cukup baik @ Dapat digunakan sedikit revisi
baik 4 . Dapat digunakan tanpa revisi

5 . Baik sekali
*) Lingkarilah nomor angka sesuar penilaian Bapak Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan
Lanagah - Langrah  dajam LiPL hatus qaas

Banda Aceh,..........c.ooe 2
Validator,

o

(un Karfidl . G- pd .

NIP
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Lampiran 17:

LEMBAR VALIDASI

PRETEST
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester @ VIFGenap
Materi : Bangun Datar
Sub-Materi : Persegi dan Persegi Panjang
Penulis : Rusni Yanti
Nama Validator  : manndw |, 6.\ M-
Pekerjaan : DO%en

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
1. Benkut disajikan pedoman pengisian lembar validasi, hal-hal vang perlu

diperhaukan antar lain.

a. Validasi Isi
1) Soal sesuar dengan tujuan pembelajaran yang tercemin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

2) Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
3) Maksud/tujuan soal dirumuskan dengan jelas

b. Bahasa Soal
1) Soal menggunakan bahasa Indonesia vang baik dan benar
2) Kalimat dani soal tidak mengandung arti ganda.
3) Rumusan kalimat dan soal menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah untuk dipahami.

2 Berilah tanda ceklis (V) dalam kolom penilaian berikut sesuai pendapat

Bapak Tbu'

Keterangan Tabel:

a. Validitas Isi b. Bahasa Soal

A% ~Vahd SDP' = Sangat mudah dipahami
CV . Cukup vahd DP Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP - Kurang dapat dipahami

TV Tidak valid
¢. Kesimpulan Penggunaan Prerest

IR Dapat digunakan tanpa revisi
RK - Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB Dapat digunakan dengan revisi besar

PK Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi




B_-!eﬂ“lilll Soal Pretest -
No. | Validasi Isi BahasaSoal | Kesimpulan
Soal | V [ CV KV TV | SDP|DP|KDP[1DP | TR |RK RB PK
TS g e s
2 v v
3 v
4

2022
AR-RANI ' Validator/Peni

Maulidiya S 04T, Mpd
NIP 1983823 2022031004
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LEMBAR VALIDASI
PRETEST
Satuan Pendidikan: SMP
Mata Pelajaran : Matematika

Ielas/Semester VI Genap

Materi : Bangun Datar

Sub-Materi  Persegi dan Persegi Panjang
Penulis : Rusni Yanti

Nama Validator (0 kavewny, 6.4
Pekerjaan ¢ Gury

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
I Berkut disapkan pedoman pengisian lembar validasi, hal-hal yang perlu

diperhatikan antar lam

a Vahdasi 1)
1) Soal sesuar dengan tuuan pembelajaran yang tercemin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

2) Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
3) Maksud/tujuan soal dirumuskan dengan jelas.

b Bahasa Soal
1) Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
2) Kalimat dar soal tdak mengandung arti ganda
3) Rumusan kalmat dan soal menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah untuk dipahami

2 Berilah tanda ceklis (V) dalam kolom penilaian berikut sesuai pendapat
Bapak/Ibu!
Keterangan Tabel
a Validitas Isi b. Bahasa Soal
\% *Vahd SDP . Sangat mudah dipahami
CV . Cukup valid DP Dapat dipahami
KV Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami

TV Tidak valid

¢ Kesimpulan Penggunaan Prefest

TR Dapat digunakan tanpa revisi

RK - Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB Dapal digunakan dengan revisi besar

PK Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi




B. Penilaian Soal Pregest
[ No. T Validasitm Bahasa Soal Kesimpulan
Sgal ‘T.('v“w TV SDP DP | KDP | TDP TR |RK RB PK
‘H,_J v v —
2| |~ v v
3 = s i
PR o | = i =
s ™ .
s v
=
LS

Spilldso Lik i

AR-RANIRY
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Lampiran 18:

LEMBAR VALIDASI
POSTEST

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Materi : Bangun Datar

Sub-Materi : Persegi dan Persegi Panjang
Penulis : Rusni Yanti

Nama Validator  : maundwa, -8\ M
Pekerjaan T Dosey)

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
1. Berikut disajikan pedoman pengisian lembar validasi. hal-hal yang perlu

diperhatikan antar lain.

a. Validasi Isi
1) Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tercemin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

2) Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
3) Maksud/tujuan soal dirumuskan dengan jelas.

b. Bahasa Soal
1) Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
2) Kalimat dari soal tidak mengandung arti ganda.
3) Rumusan kalimat dan soal menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah untuk dipahami.
2. Berilah tanda ceklis (V) dalam kolom penilaian berikut sesuai pendapat

Bapak/Ibu!

Keterangan Tabel:

a. Validitas Isi b. Bahasa Soal

\% : Valid SDP  : Sangat mudah dipahami
CV  : Cukup valid DP . Dapat dipahami

KV  : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV  : Tidak valid TDP : Tldak dapat dipahami

¢. Kesimpulan Penggunaan Postest Kemampuan Literasi Matematis
- Dapat digunakan tanpa revisi

: Dapat digunakan dengan revisi kecil

: Dapat digunakan dengan revisi besar

: Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

AERR
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BirPenilnign Soal Postest

No. | Validasi Isi | __l_i_a__hfﬁzjﬁlf T;__;‘?"”i“"l'“la,“ |
Soal | V | CV KV [TV |SDP | DP|KDP|[TDP TR RK RB | PK |
L IV ~ 4 L -
2 v v Vv
BB \ | v Vv ]
foll W i e i
5 V] v -~

6 N < ~

7 ~ v ~/

8 ~ N4 N4

9 | ~ v

10 v \/

C. Komentar / Saran

Soal No.\o. Gambornya belym jelas , Keverangon gambar
Jun. belom jelas, Kotmas yang - digundkan masih sud iy

Banda Aceh, \§ - p3- 2022
Validator/Penilai

( Maundiya. 6T ME, |
NIP 1093 o132 011012001




LEMBAR VALIDASI
POSTEST
Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VIII/Genap

Materi : Bangun Datar

Sub-Materi : Persegi dan Persegi Panjang
Penulis : Rusni Yanti

Nama Validator  :yp garoing, g.Qd
Pekerjaan f(aury

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
1. Berikut disajikan pedoman pengisian lembar vahdasi, hal-hal yang perlu

diperhatikan antar lain:

a. Vahdasi Isi
1) Soal sesuar dengan tujuan pembelajaran yang tercemin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

2) Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
3) Maksud/tujuan soal dirumuskan dengan jelas

b. Bahasa Soal
1) Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
2) Kahmat dar soal udak mengandung arti ganda
3) Rumusan kalimat dan soal menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah untuk dipaham
2. Berilah tanda cekhs (V) dalam kolom penilaian berikut sesuai pendapat

Bapak/Ibu!

Keterangan Tabel

a. Vahditas Isi b Bahasa Soal

\% : Vahd SDP  Sangat mudah dipahami
CV  : Cukup vahd DpP Dapat dipaham

KV  : Kurang vahd KDP . Kurang dapat dipaham
TV Tidak valid TDP | Tldak dapat dipahami

¢. Kesimpulan Penggunaan Postest Kemampuan Literasi Matemans
TR Dapat digunakan tanpa revisi

RK Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB Dapat digunakan dengan revisi besar

PK Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

152
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B. Penilaian Sgnl Postest

No. | Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Soal | vV P\'v TV SDP | DP | KDP TDP TR | RK RB| PK
1 (& (o A

2 o — \ il

3 o | (> [

TN T e e e s (R | -

4 (=3 — —

3 Nz 1) (5

6 [ i —

7

8

Al
<Spildide Ly

AR-RANIRY



Lampiran 18:

DAFTAR F

LUAS DIBAWAN LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke 3.

154

(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).

0 E

. ey

2 0 1 2 3 1 5 6 7 8 9

- T

0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
01 0398 0138 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
02 0793 0832 _ OK71 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141
02 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 54
0.4 1554 1591 1628 1664 - 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,54 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2924
o6 2258 2291 324 2357 2389 2422 . 2454 2486 2518 2549
0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2822 92852
08 2881 2910 2939 2947 2996 3023 3051 3078 . . 3106 3133
09 3159 3186 3212 2238 3%64 3289 2315 3340 , 3365 3389+
1.0 313 3138 3463 3485 2508 3531 \3534¢ 3577 3599 3g9)

1.1 3643 3665 368G, 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1.2 3849 REGD) 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1.3 1032 1019 4066 1082 4099 4115 4131 4147 4162 117
1.4 4192 1207 1222 123¢ 4251 1265 4279 4292 4306 4319
15 1332 1345 4357 . 4370 4352 4394 | 4106 4418 4429 4441

i 1,6 ~_“1152 1163 4474 14840/ 4495 1505 318 1525 4535 4545
1.7 1551 1564 4573 4582 4591 4599 1608 161g 4625 4635
1.8 IR 1649 4656 v 4664 4671 4678 1686 1693 4699 4706
1.0 1713 1719 4726 4532 4738 4744 750" 4756 4761 4767
i 1772 1778 4783 1788 4793 1798 1505 4808 1812 4817
21 1821 1826 4830 4834 1538 46142 1840 1850 4801 1857
29 1361 1864 4868 4871 4875 4878 1881 4884 487 439¢
23 1893 1R96 1498 4901 4904 1906 4809 4911 4913 4516
2.4 1918 1920 1922 4925 4927 4029 4931 4932 1934 4936
2.5 4938 4910 4941 4943 4945 4946 4948 1949 4951 4952

f 2.6 1953 1955 1956 4957 4959 4960 1961 1962 1963 4964
| 27 4965 1966 4¢67 4968 4969 1970 4973 1972 1973 4974
| 2.8 14974 4975 4976 4971 4977 1978 1979 4379 4980 4981
[ 29 1981 4982 4982 4983 1084 1984 1985 4985 1956 4988
3.0 1087 4987 4987 4985 4988 4989 4989 4989 4990 4990
3.1 14990 4991 1991 4991 1992 1992 4992 4992 4993 4993
5.2 1993 4993 4954 4991 4994 4994 4994 1995 1995 4995
3.3 4995 1995 4995 4996 1996 1996 1996 4996 4996 4997
3.1 1997 4997 4997 4997 41997 £Qa7 4997 3997 4997 4998
35 4998 4998 4098 4998 4998 4998 4998 4998 4998 1998

| s6 d9us 4998 1999 1999 1999 4999 1999 4999 4999 4999
I 37 1999 1999 4999 4999 1999 4999 4999 1999 4999 4999
3.8 1999 4929 1999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
29 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000
——




155

Lampiran 19:

I ' —
DAFTAR G
Nilzi Persentil
Uniuk Distribusi {
. ¥=dk
| { Bilangan Dalam Badan Daftar
% Menyatakan t) ) 1
v
V |toess * ¢ 1 i
b .98 /4:-’5 Losc Los0 tos Lo7a tp60 Loss
366 3135 oy =
; "’g - ";:;i l:-’“ 6.31 308 | 1,376 1000 0327 6525 0158
% @Y 30 2,62 1.59 1.061 0816 w617  02Re 0152
B i 3,18 235 - 0975 0765 OS8F 2T 007
4| 460 0 335 23R 213 B3| s o7a 0369 0271 A0
5 | 498 3,36 257 202 1,18 0.520 © 0,727 0.359 G6.267 & a4z {.
6 | 37 3.14 245 1,94 7.44 0906 0718 533 D265 0131 i
7 3,50 3,00 236 | 1,90 1,142 0896 0,711 05319 0263 0039
8 3,36 2.90 2,31 1,86 1,40 0589 0,745 6,516 0,262 0,120
| "< R 282 226 183 1,38 | 08838 0703 0513 0,261 0,129
e | 317 2.76 223 1,81 1.37 0879 0300 0512 0260 0123
Mo 3nn 272 220 1,80 - 1,36 0876 0687 0,510 0260 0129
12 | 306 268 2,18 1,78 1,36 0873 0695 0539 0259  0.123
13 | 3,01 2,55 216 1,77 1,35 0,870 0691 05338 0259 0,128
14 | 298 2,62 2048 175 1.34 0,865 0,692 0537 0258 0,i28
15 2,60 218 W5 ° _isd 0366 0691 0,536 0258 0,128

0,565 0.690 0,535 0,258 0,128
0,863 C.689 0,534 0,257 0,128
0,862 0,688 0,534 0,257 0.127
0.861 0,688 0,533 0,257 9127

0,860 0,687 0533 0257 0,127
0,359 (,686 0,532 0SS 0127
0,858 0,686 0,532 0256 0127
0,458 0,685 0,532 0,236 0,127
0,857 0685 0531 0256  0.127.

0856 WO684 9,531 0,256 0,127
0856, 0684 0531 0236 0327
0,855 0,684 0531 0256 0127
0,855 0,683 0,530 0,256 0,127
0854 0683 0530 0256 0127

0.851 0.5R3 0,530 0,256 0,127
0.551 0.681 0,620 0,255 0,126
0.848 0,679 0527 0.251 0,126
0,815 0,677 0,526 9251 0126
0,842 0,674 0.321 0.253 0,126

-

{ Tables for Biological, Axrirultuiz‘rl and Medicul Research, Fisher, R.A. dan Yates . F .
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Lampiran 20:

4

DAFTAR H

Nilai Persentil

Untuk Distribusi X
V= dk

( Bilangan Dalam Badan Dattar
Menyatakan xpz )

A E SR M

1 788 6,63 0,102 0, 0,001 0000204
2 |10, ' 0575 0031 0,0201 0,
3 0,
4

604
(GUR

T8

=
e
=
-
iy
]
L
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Lampiran 21
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Peserta Didik Mengerjakan Soal Pre-Test
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Foto Kegiatan Pada Proses Pembelajaran
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Guru menbagikan LKPD dan peserta didik berdiskusi kelompok
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Guru Meminta Peserta Didik Untuk Mempersentasikan Hasil Diskusi Kelompoknya
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Proses Pembelajaran Kelas Kontrol

I

Peserta Didik Mengerjakan Soal Post-Test
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